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Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau
ABSTRAK

BXSNS NIN !

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris ada atau tidaknya
perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi dan mahasiswa ekonomi islam mengenai
Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah PSAK No0.59 dan PSAK No.105
tgntang wadiah dan Mudharabah. Penelitian ini termasuk penelitian survey yang
berupa penelitian penjelasan dan menurut sifatnya penelitian ini merupakan
penelitian komperatif karena membandingkan antara Persepsi Mahasiswa jurusan
Akuntansi dan Mahasiswa jurusan Ekonomi Islam. Populasi dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 di Fakultas Ekonomi dan ilmu sosial dan
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam di Fakultas Syariah dan Illmu Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 161 orang dengan menggunakan rumus slovin.
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster sampling
untuk menetapkan proporsi dari masing-masing kelompok. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah kuesioner. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu
karaktersitik, pengakuan dan pengukuran, pengungkapan dan penyajian pada
PSAK No0.59 dan PSAK No.105 tentang wadiah dan mudharabah. Kuesioner yang
Msebar sebanyak 161 lembar yang diajukan kepada mahasiswa akuntansi dan
Mahasiswa ekonomi islam angkatan 2016 dan 2017. Uji yang digunakan dalam
@nelitian ini adalah uji non-parametrik yaitu uji Mann-whitney (Uji beda). Secara
i hipotesis Mann-whitney bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara
E’ftlhasiswa akuntansi dan mahasiswa ekonomi islam dari variabel penelitian
ara lain karakteristik dengan nilai probabilitas 0,349 dan 0,693 besar dari 0,05.
riabel pengakuan dan pengukuran dengan nilai probabilitas 0,475 dan 0,123
kesar dari 0,05. Variabel pengungkapan dengan nilai probabilitas 0,153 dan 0,310
Besar dari 0,05. Variabel penyajian dengan nilai probabilitas 0,082 dan 0,275
B&sar dari 0,05.
2
< Kata Kunci: PSAK No0.59, PSAK No.105, karakteristik, Pengakuan dan
Pengukuran, Pengungkapan, Penyajian laporan keuangan syariah.
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PERCEPTION OF ACCOUNTING STUDENTS AND ISLAMIC ECONOMIC
STUDENTS ON THE ACCOUNTING OF SHARIA BANK FUNDS (PSAK 59
<l AND PSAK 105 ON WADIAH AND MUDHARABAH)

o (Empirical Study of S1 Accounting Study Program Students and Islamic

d

= Economics Study Program Students)

= By: Wandi Lestari

- NIM: 11673101944

(=

?ccounting Department Faculty of Economics and Social Sciences Uin Suska
Riau

2 ABSTRACT

%) This study aims to empirically examine the presence or absence of

differences in perceptions of accounting students and Islamic economics students
regarding Accounting for Funds Collection of Islamic Banks PSAK No.59 and
AK No0.105 about wadiah and Mudharabah. This research includes survey
@search in the form of explanatory research and according to its nature this
research is a comparative study because it compares between the Perceptions of
Students majoring in Accounting and Students majoring in Islamic Economics.
The population in this study were S1 Accounting Department Students at the
Faculty of Economics and Social Sciences and Students of the Department of
Islamic Economics at the Faculty of Sharia and Law of the Sultan Syarif Kasim
Riau State Islamic University. The sample used in this study were 161 people
using the Slovin formula. The sampling technique in this study uses cluster
sampling to determine the proportions of each group. Data collection techniques
used were questionnaires. The variables in this study are the characteristics,
recognition and measurement, disclosure and presentation in PSAK No0.59 and
PSAK No.105 about wadiah and mudharabah. Questionnaires were distributed as
many as 161 sheets submitted to accounting students and students of Islamic
e€onomics for the generations of 2016 and 2017. The test used in this study was
non-parametric test, the Mann-Whitney test (different test). In the Mann-
itney hypothesis test that there is no difference in perception between
decounting students and Islamic economics students of the research variables,
ong others, characteristics with a probability value of 0.349 and 0.693 greater
an 0.05. The recognition and measurement variables with probability values of
Q475 and 0.123 are greater than 0.05. Disclosure variables with probability
values of 0.153 and 0.310 are greater than 0.05. Presentation variable with a
pgobability value of 0.082 and 0.275 is greater than 0.05.

-
@gywords: PSAK No0.59, PSAK No.105, characteristics, Recognition and
Tgeasurement, Disclosures, Presentation of sharia financial statements.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji dan syukur bagi allah swt yang telah melimpahkan rahmat,

lw e}dio yeHq ©

@runia dan hidayah-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
bgrjudul “Persepsi Mahasiswa Akuntansi Dan Mahasiswa Ekonomi Islam
Té@rhadap Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah (PSAK 59 dan PSAK 105
tzﬁ)]tang Wadiah Dan Mudharabah) (Studi Empiris Pada Mahasiswa Prodi
%untansi S1 Dan Mahasiswa Prodi Ekonomi Islam)”. Skripsi ini disusun untuk
%enyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi
Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam menyelesaikan penelitian ini, terkhusus kepada ibu Harkaneri
SE, MSA, Ak, CA yang telah memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi
dalam menyelesaikan penelitian ini. Penulis mengucapkan terimakasih kepada
cghng tua, keluarga dan teman-teman yang telah membantu penulis dalam
ri:gnyelesaikan hasil penelitian ini dan penulis berharap agar hasil penelitian ini

(%pat bermanfaat bagi kita semua.

Setelah proses yang panjang dalam penyusunan skripsi ini penulis

un d

menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, bimbingan dan
)
-
G:i)rongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga
<
dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis

W
rﬁengucapkan terimakasih kepada:
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Yang teristimewa buat Ayahanda Bgd.Satia dan Ibunda Almarhumah
Megawati terimakasih telah menjadi orang tua terbaik yang selalu
berkorban tenaga, keringat, air mata, memberikan doa disetiap sujud
meminta yang terbaik kepada-Nya untuk para buah hatinya, kasih sayang
yang sangat tulus serta dukungan moril maupun materil selama ini
sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini hingga selesai dengan
memperoleh gelar Sarja Ekonomi (SE). Tiada apapun yang dapat penulis
berikan kecuali doa yang selalu penulis panjatkan kepada Allah SWT agar
Ayah dan Ibu diberikan umur yang panjang, selalu dalam keadaan sehat
dan kebahagiaan. Amin ya rabballalamin.

Saudara/i ku yang saya sayangi, adikku Fitri Madiah, kakakku Nur Eriani,
abangku Arsyad Mansur dan Edi Hasbullah, terimakasih untuk doa
disetiap sujudnya serta semangat yang tinggi sehingga saya bisa
menyelesaikan studi ini dengan baik. Khusus adekku Fitri Mardiah
Semoga kamu juga semangat untuk menyelesaikan pendidikan di Pondok
Pesantren.

Bapak Prof. Dr. KH. Ahmad Mujahidin, M.Ag selaku Rektor UIN
Suskabeserta Staff.

Bapak Dr. Drs. H. Muh. Said HM, M.Ag, MM selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial.

Bapak Nasrullah Djamil. SE, M.Si, Ak, CA selaku Ketua Jurusan
AkuntansiS1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri

Sultan SyarifKasim Riau.
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10.

11.

Ibu Hidayatih Nasrah, SE, M.Si. Ak selaku Penasehat Akademik dan
dosen konsultasi yang telah meluangkan waktu dan kesempatan untuk
memberikan ilmu dan pengetahuan selama proses perkuliahan maupun
dalam penulisan skripsi ini.

Ibu Harkaneri SE, MSA, Ak, CA selaku pembimbing skripsi yang telah
banyak membantu, mengarahkan, membimbing serta memberikan
sarankepada penulis dalam penyusunan skripsi ini.

Staf program studi akuntansi dan staf akademik yang telah banyak
membantu pengurusan administrasi dikampus.

Bapak dan ibu Dosen pengajar yang telah mendidik penulis selama
perkuliahan, karyawan serta karyawati Fakultas Ekonomi dan Iimu Sosial.
Sahabatku Deo Ghazali, Farhan Adisa, Riki Gunanda, Loris Dzikri,
Mohammad Arifin, Akbar Kurniawan, yang telah menemani perjalanan
hingga saat ini yang selalu ada disaat suka maupun duka. Terima kasih
atas semangat yang diberikan selama melalui perjalan panjang masa
bangku kuliah. Semoga skripsi kalian juga dilancarkan hingga bisa wisuda
bersama-sama.

Kakakku Nita purnama Sari SE, Orang pertama yang penulis kenal sejak
merantau untuk melanjutkan study di bangku kuliah di kampus tercinta
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terimakasih sudah
mau direpotkan untuk membantu menyelesaikan skripsi, semoga Allah

SWT senantiasa membalas kebaikannya.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kakakku Fitri Syahidah SE, kakak Onlineku, yang sampai sekarang belum
pernah jumpa di kehidupan nyata, terimakasih sudah mau direpotkan
untuk membantu menyelesaikan skripsi, semoga Allah SWT senantiasa
membalas kebaikannya.

Adekku Febriyana Saputri, dan orang istimewa Nurmala aziza, adek
sekaligus teman curhat kalau ada case dalam perkulihaan dan tentang
problem di organisasi, terimakasih sudah mau direpotkan untuk
membantu menyelesaikan skripsi, semoga Allah SWT senantiasa
membalas kebaikannya.

Teruntuk keluarga besarku yang jauh maupun dekat terimakasih untuk doa
dan motivasi kalian.

Sahabat KKN Kampung Sungai Limua, Kecamatan Pusako, Kabupaten
Siak. Rizki, Ucok, Ryan, Ulfa, Ipit, Mella, Shella, Yuni, Farida dan Uci
Terima kasih untuk dua bulan kebersamaan dan perjuangannya

Keluarga besar ISC Al-Igtishodi, terimakasih untuk waktu kalian selama
sejak awal kuliah hingga sekarang, semangat juga buat skripsinya untuk
semua pejuang dakwah.

KSEI ForDEI UIN Suska Riau, sebagai rumah kedua ku terimakasih untuk
segala pengalaman, ilmu dan pelajarannya yang tidak bisa saya dapatkan
dibangku kuliah tapi disini bisa saya dapatkan, semangat untuk adek-
adekku kader dakwah Ekonomi Islam, jaya terus KSEI ku.

Teman-teman Akuntansi D 2016, terima kasih untuk kebersamaan dan

perjuangannya selama 5 semester. Teman-teman Konsentrasi Akuntansi
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19.

Syariah B, terima kasih untuk kebersamaan dan perjuangannya selama 2
semester.

Keluarga Besar Mushalla Nurul Amal, terimakasih penulis ucapkan
selama 4 tahun bersama, yang telah mengajari penulis banyak hal tentang
kesabaran dan pengabdian di tengah-tengah masyarakat. Terimakasih juga
penulis ucapkan kepada jemaah dan masyarakat sekitar yang telah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Kata syariah di Indonesia sudah tidak asing lagi di dengar oleh masyarakat.

yijrureydio yeH 0

%salnya sudah banyak transaksi yang menerapkan prinsip syariah. Lembaga

N

KC@uangan seperti perbankan, pegadaian, asuransi, dan lain sebagainya juga sudah
%nyak yang menerapkan sistem syariah. Didirikannya lembaga keuangan syariah
igﬂj_ karena dilatar belakangi oleh keinginan masyarakat Islam untuk menghindari
fiba dalam kegiatan muamalah yang sesuai dengan perintah agama sehingga
mendapat ridho dari Allah SWT.

Perbankan syariah mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1992 dengan
berdirinya Bank Muamalat dan disusul dengan lembaga keuangan syariah seperti
Asuransi Syariah Takaful yang didirikan pada tahun 1994. Kedua lembaga
tersebut bisa dikatakan sebagai pionir tumbuhnya bisnis syariah di Indonesia
(®uhammad, 2010:33).

Y

E Berdasarkan data dari Bank Indonesia (BI) dalam Outlook Perbankan Syariah
§14 dinyatakan bahwa pertumbuhan Bank Syariah mengalami kemajuan yang
@ﬁat. Sampai Oktober 2013 terdapat 11 Bank Umum Syariah (BUS), 23 Unit
l?bsaha Syariah (UUS) dengan jumlah kantor 2526, dan 160 Bank Pembiayaan
I%kyat Syariah (BPRS) dengan jumlah kantor sebanyak 399. Dengan total aset,
émbiayaan dan penghimpunan DPK (Dana Pihak Ketiga) perbankan syariah
(f_,i({:husus BUS dan UUS) masing-masing adalah sebesar Rp 251,26 triliun, Rp

+¥)
‘{"9}3,31 triliun dan 194,64 triliun (Bank Indonesia, 2014)

eIy Wisey] Jjrred
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= Penerapan Akuntansi Syariah secara praktik khususnya di Indonesia baru
(@]
@imulai awal tahun 2003 yang ditandai dengan berlakunya Pernyataan Standar

el

Akuntansi Keuangan (PSAK No.59) tentang Akuntansi Perbankan Syariah yang
tﬁah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 1 Mei
(=

§02. Selanjutnya tanggal 28 Februari 2008 1Al juga telah mengeluarkan 3 PSAK

1§_§}ariah, degan berjalannya waktu terjadi revisi disetiap PSAK syariah. Berikut

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

7))

@alah PSAK Syariah yang berlaku efektif per 1 Januari 2019:

nery

Tabel 1.1

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah

No | PSAK Tahun
1 PSAK 59 (Akuntansi Perbankan Syariah) 2002
2 PSAK 101(Penyajian Laporan Keuangan Syariah) 2016
3 PSAK 102 (Akuntansi Murabahah) 2016
4 PSAK 103 (Akuntansi Salam) 2016

W

= 5 PSAK 104 ( Akuntansi [stishna”) 2016

o

I~ 6 PSAK 105 ( Akuntansi Mudharabah) 2007

)

= 7 PSAK 106 (Akuntansi Musyarakah) 2007

(o)

g 8 PSAK 107 (Akuntansi ljarah) 2016

é 9 PSAK 108 (Akuntansi Murabahah) 2016

-

w

5;' 10 PSAK 109 (Akuntansi Zakat) 2010

=

("n"’ 11 | PSAK 110 (Akuntansi Sukuk) 2015

e

= |12 | PSAK 111 (Akuntansi w’ad) 2017

=]

éﬂ 13 | PSAK 112 (Akuntansi Wakaf) 2018

=

=

A

o

e

=

=

o
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AEH ©

Standar akuntansi merupakan hal penting bagi semua pemakai laporan

9)

uangan dan yang berkepentingan terhadapnya, sehingga mekanisme

e1&

pegnyusunan standar harus diatur sedemikian rupa agar dapat memenuhi dan

mengakomodir seluruh keinginan pihak yang berkepentingan terhadap laporan

(=
Euangan. Berbeda dengan akuntansi konvensional, akuntansi syariah tidak hanya

rﬁérupakan bentuk manajemen terhadap pemilik, tetapi juga merupakan bentuk
2]
@rtanggungjawaban kepada Allah SWT sebagai pemilik utama seluruh alam.

%)-grbedaan mencolok akan tampak jika dibandingkan antara standar lembaga
kceuangan dengan lembaga keuangan syariah, tercermin pada perbedaan
paradigma dasar dari kedua jenis industri yang pada gilirannya membawa
perbedaan produk dan jasa yang ditawarkan. Konsekuensinya adalah terjadinya
perbedaan standar akuntansi (Anindita:2013).

Dikutip dari liputan6.com. Menteri Keuangan, Sri Mulyani mengatakan
Indonesia masih tertinggal sebagai negara ekonomi islam dunia.Bahkan,
I&)ﬁjonesia belum mampu masuk 10 besar Global Islamic Ekonomy Index. Salah
sg.tu yang menjadi hambatan utama dalam pengembangan ekonomi islam di
Igdonesia adalah minimnya sumber daya manusia disektor tersebut. Dalam hal ini
rgaraknya bank dan lembaga keuangan syariah tidak diimbangi dengan sumber
=)

d:@'ya manusia yang memiliki latar belakang pengetahuan dalam bidang akuntansi
-

suﬁariah. Sri Mulyani juga memberikan penjelasan terkait kelemahan yang belum
S

Sisa membuat majunya bank syariah di Indonesia yaitu Ada tiga kelemahan yang

W
r_ﬁ,_esti diperhatikan bank-bank syariah, Untuk kelemahan yang pertama yakni

eIy WIse)] JireAg ue
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simber daya manusia (SDM), di mana masih 11-12 orang yang sama seperti 10
(@]

@un kemarin. (okezone.com Jakarta, Kamis (1/11/2018)).

; Wakil presiden RI, Ma’ruf Amin juga mengatakan pangsa pasar keuangan
&'onomi syariah saat ini baru mencapai 8,6%, sementara pangsa pasar perbankan
%ariah masih relatif kecil yakni baru 5,6%. Hal ini menunjukkan masih lemahnya
[S_Qrbankan syariah di indonesia.Wakil Presiden Ma'ruf Amin mengatakan
%merintah bertekad untuk menguatkan ekonomi syariah. Ma'ruf menuturkan
tg;?ntangan di ekonomi syariah perlu diantisipasi dengan sumber daya manusia
(%DM) yang handal. (Detiknews.com)

Dikutip dari Sologatra.com, Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Solo,
Yunianto menambahkan saat ini kondisi perbankan syariah sulit berkembang
meskipun mayoritas masyarakat indonesai beragama islam. Hal tersebut
disebabkan rendahnya literasi keuangan syariah di indonesia. Direktur Bisnis Ritel
dan Unit Usaha Syariah Bank Jateng, Hanawijaya mengatakan, saat ini market
sfé’are industri perbankan syariah sangat kecil. Merujuk pada total aset perbankan
s%at ini yang mencapai Rp 8.200 triliun, aset perbankan syariah hanya Rp 494
@Ilun yaitu hanya 5% dari total aset. Menurut Hana, industri perbankan syariah

()
akan sulit mengejar industri perbankan konvensional.

Ketua Dewan Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) Halim

IJATU

é}amsyah mengatakan saat ini kinerja perbankan syariah masih lambat.

A

Rerlambatan ini membuat kondisi perbankan syariah selalu menjadi pembahasan,
W

t@futama masalah penguatan modal, likuiditas dan efisiensi. (cnbcindonesia.com

¥}
djakses 19/12 08.44).
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Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
rsi tabungan dan giro di perbankan syariah pada 2018 mencapai 42%.

panjang dua bulan pertama 2019, porsinya masih belum berubah banyak.

||lg>e1g|o YeH o

Adapun porsi tabungan dan giro tersebut relatif lebih kecil dibandingkan dengan

N

}Ersi tabungan dan giro di perbankan umum yang mencapai lebih dari
56%. (Bisnis.com 15 Mei 2019 | 09:56 WIB).

2]
2 Dalam dunia pendidikan seperti Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif

Q

%Sim Riau mahasiswa diharapkan dapat memahami dasar ilmu dan penerapan
ackuntansi syariah, karena merupakan salah satu keunggulan dari universitas lain
yang belum menyuguhkan mata kuliah akuntansi syariah dalam SKS. Jika
mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai
akuntansi syariah selama di bangku kuliah maka seharusnya mahasiswa akan
memiliki persepsi yang logis terhadap penerapan akuntansi syariah berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Syariah yang dikeluarkan oleh lIkatan Akuntan
I&)ﬁjonesia. Dengan belajar teori-teori akuntansi syariah maka banyak ilmu yang
cﬁdapat apalagi sekarang banyak lembaga keuangan syariah yang berkembang

@n membutuhkan akuntan yang ahli dalam bidang akuntansi syariah, tentu saja

r&erupakan suatu peluang yang bagus untuk menerapkan ilmu akuntansi syariah.

u

Mahasiswa adalah calon yang akan berkiprah di lembaga keuangan syariah.

Tinjauan prariset oleh peneliti yang dilaksanakan pada tanggal 5-6 Desember

™ £31819

19 dengan melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa prodi Akuntansi

NS

mahasiswa prodi Ekonomi Islam, mereka mengatakan telah mengikuti mata

liah akuntansi syariah pada semester sebelumnya, dan telah lulus dalam mata
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liah tersebut. Mahasiswa dan mahasiswi juga mengatakan telah dibekali ilmu

kait PSAK No0.59 dan PSAK 105 tentang wadiah dan mudharabah pada

EejgiogeH o

untansi penghimpunan dana bank syariah, yang menurut pandangan dari

mahasiswa dan mahasiswi, ilmu tersebut sangat berguna untuk terjun didunia

N

Igrja nantinya.

(Cn Adapun alasan peneliti untuk menganalisis berdasarkan prodi, karena dengan
;{fodi yang berbeda, matakuliah yang di dapatkan juga mempunyai beberapa
I&;gsamaan dan perbedaan yang cenderung akan menyebabkan perbedaan maupun
pcersamaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswa Ekonomi Islam.

Diantara kesamaan mata kuliah terkait adalah sebagai berikut :

Prodi Prodi Ekonomi
No. Mata Kuliah Akuntansi Islam
Beban SKS Beban SKS

1 | Mata Kuliah Ekonomi Islam 2 sks 3 sks

2 | Mata kuliah Akuntansi Syariah 3 sks 3 sks

3 Matq kuliah Akuntansi Perbankan 3 sks 3 sks
| Syariah
& Sumber: Panduan Dan Informasi Akademik 2016/2017
o
= Tingkat pemahaman dan kepekaan mahasiswa dapat saja berbeda antara satu
&
déngan yang lainnya, berdasarkan pengalaman, perasaan mereka tentunya juga
=
akan membentuk persepsi tersendiri, dapat memiliki persepsi yang sama atau beda
=
aptara mahasiswa Akuntansi dan Mahasiwa Ekonomi Islam mengenai PSAK
-
w
kIE(').SQ dan PSAK No0.105 tentang wadiah dan mudharabah pada akuntansi
=
penghimpunan dana bank syariah.

Andri (2008) menyatakan bahwa persepsi setiap individu atau personal

tang obyek atau peristiwa sangat tergantung pada kerangka ruang dan waktu

eIy wisey jureAg uejng



NVIY VISNS NIN

Al

%

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq ‘'z

)

=

nidl

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

SeH o

g berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh dua faktor yaitu : faktor dari

9)

lam diri seseorang (aspek kognitif) dan faktor dari luar (stimulus Visual).

elg

Sedangkan menurut Anton (2012) persepsi suatu proses dimana seseorang

melakukan pemilihan, penerimaan, pengorganisasian, dan penginterprestasian atas
(=
igormasi yang diterimanya dari lingkungan yang juga merupakan suatu proses

@gnitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang
2]

lingkungannya.

E;? Penelitian sebelumnya, Ardinal Nazyan (2011) meneliti tentang Persepsi
r%ahasisiwa akuntansi dan ekonomi islam uin siska riau terhadap penerapan
akuntansi syariah diperbankan syariah pekanbaru menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan ekonomi islam uin suska riau
terhadap tujuan akuntansi syariah dan karakteristik akuntansi syariah.

Irdianti (2014) meneliti tentang persepsi mahasiswa akuntansi, praktisi non
syariah, dan praktisi syariah terhadap praktisi syariah menyimpulkan bahwa tidak
t%dapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi, praktisi
sg;ariah dan praktisi non syariah terhadap praktisi syariah.

Anindita (2013) meneliti tentang Persepsi Akuntan Tentang Penerapan PSAK

(gorure]

101 Pada BMT di Kab. Klaten, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata

rsepsi akuntan menggambarkan bahwa 97,32% persepsi akuntan tentang

B IU

iabel pengakuan, 91,3% persepsi akuntan tentang variabel pengukuran, 99,3%

& &gsx

sepsi akuntan tentang variabel pengungkapan, dan 95,0% persepsi akuntan

tang penyajian laporan keuangan.

eIy Wisey jireAg ueigng
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini

d10 )eH 0

mbahas PSAK No0.59 dan PSAK No0.105 tentang Wadiah dan Mudharabah

lam penghimpunan dana Bank Syariah, dan untuk menguji persepsi Mahasiswa

g ej

é’odi Akuntansi S1 dengan Mahasiswa Prodi Ekonomi Islam mengenai PSAK
I§>.59 dan PSAK No.105 tentang Wadiah dan Mudharabah dalam penghimpunan
@na Bank Syariah. Subyek penelitian ini yaitu mahasiswa Akuntansi Fakultas
l%)?onomi dan llmu Sosial angkatan 2016 dan mahasiwa Ekonomi Islam Fakultas
%/ariah dan IImu Hukum angkatan 2016 Universitas Islam Negeri (UIN) Suska
I%iau yang sudah mendapatakan atau sedang menempuh mata kuliah yang
berkaitan dengan syariah seperti, Ekonomi Syariah, Akuntansi Syariah dan
Akuntansi Perbankan Syariah disemester sebelumnya.

Adapun motivasi dan alasan peneliti untuk melakukan penelitian tentang
PSAK No0.59 dan PSAK No0.105 ini karena masih minimnya sumber daya
manusia yang ahli dalam bidang akuntansi syariah dan kurangnya sumber daya
rgénusia yang handal khususnya dalam bidang akuntansi yang memahami PSAK
@o.SQ dan PSAK No.105 tentang Wadiah dan Mudharabah dalam penghimpunan
cgna Bank Syariah. Setelah dilaksanakan tinjauan prariset ternyata mahasiswa dan
rgahasiswi menyadari bahwa pengetahuan terkait PSAK No.59 dan PSAK No.105
tghtang Wadiah dan Mudharabah dalam penghimpunan dana Bank Syariah sangat
%ﬂting, karena melihat masih banyak lembaga keuangan syariah Yyang

Membutuhkan akuntan yang ahli dibidang akuntansi syariah. Dipilihnya

W
rﬁ_ahasiswa dan mahasiswi sebagai populasi dan sampel dalam penelitian ini

ue

karena, mahasiswa dan mahasiswi merupakan fase awal terbentuknya seorang

eIy Wisey] Jjrred
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ntan yang ahli dalam akuntansi syariah, karena telah dibekali ilmu PSAK

.59 dan PSAK No.105 tentang Wadiah dan Mudharabah dalam penghimpunan

21810 ?eH ©)

dana Bank Syariah dan peneliti ingin melihat bagaimana persepsi mahasiswa
,ﬁkuntansi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dan mahasiwa Ekonomi Islam
F%kultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitass Islam Negeri (UIN) Suska Riau
{#fkait PSAK N0.59 dan PSAK No.105.

2]

~ Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan

QO
%;?nelitian mengenai persepsi yang berjudul “PERSEPSI MAHASISWA
AC\KUNTANSI DAN MAHASISWA EKONOMI ISLAM TERHADAP
AKUNTANSI PENGHIMPUNAN DANA BANK SYARIAH (PSAK 59 DAN
PSAK 105 TENTANG WADIAH DAN MUDHARABAH)(Studi Empiris
Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi S1 dan Mahasiswa ProdiEkonomi Islam)”
1.2 Rumusan Masalah

Maka dari latarbelakang diatas rumusan masalah yang dikembangkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

=

Apakah terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan lImu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska
Riau tentang Karakteristik Akuntansi Penghimpunan Dana PSAK 59 dan
PSAK 105?

. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan lImu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam

Fakultas Syariah dan llmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§
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w

&

Riau tentang Pengakuan dan Pengukuran Akuntansi Penghimpunan Dana
PSAK 59 dan PSAK 105?

Apakah terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska
Riau tentang Pengungkapan Akuntansi Penghimpunan Dana PSAK 59 dan
PSAK 105?

Apakah terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Syariah dan llmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska
Riau tentang Penyajian Akuntansi Penghimpunan Dana PSAK 59 dan

PSAK 105?

1.3 Tujuan Penelitian

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

Adapun tujuan penelitian ini berkaitan dengan rumusan masalah yang

telahdikemukakan adalah sebagai berikut :

=

no

Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan
Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam
Negeri (UIN) Suska Riau tentang Karakteristik Akuntansi Penghimpunan
Dana PSAK 59 dan PSAK 105?

Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan

Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam

10
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w

&

Negeri (UIN) Suska Riau tentang Pengakuan dan Pengukuran Akuntansi
Penghimpunan Dana PSAK 59 dan PSAK 105

Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan
Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam
Negeri (UIN) Suska Riau tentang Pengungkapan Akuntansi
Penghimpunan Dana PSAK 59 dan PSAK 105

Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan
Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam
Negeri (UIN) Suska Riau tentang Penyajian Akuntansi Penghimpunan

Dana PSAK 59 dan PSAK 105

1.4 Manfaat Penelitian

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis, untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis,
terutama terkait dengan masalah dalam penulisan ini.

2. Bagi mahasiswa, Sebagai pengukur sejaun mana persepsi
mahasiswa terhadap Akuntansi Penghimpunan Dana PSAK 59
DAN PSAK 105 tentang Wadiah dan Mudharabah dan sebagai
bahan masukan untuk terus meningkatkan persepsi mahasiswa
tentang Akuntansi Penghimpunan Dana (PSAK 59 DAN PSAK

105 tentang Wadiah dan Mudharabah).

11
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebagai bahan bacaan atau literatur
tambahan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap
bidang kajian ini.

Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang menguraikan secara garis besar latar
belakang masalah, perumusan masalah, hipotesis penelitian, pembatasan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

nery ejsns NiN PIw eydioyeq o

BAB Il : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini bertujuan menjelaskan mengenai teori-teori yang ada
hubungannya dengan penelitian.
BAB 11l : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini bertujuan menjelaskan mengenai metode penelitian yang
digunakan.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan analisa dan pembahasan.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, saran
dan rekomendasi tentang perbaikan yang perlu dilakukan dimasa yang akan

datang terkait dengan masalah temuan pada penelitian ini.

12
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A

QO

= BAB II

2

'2 TINJAUAN TEORI

QO
1 Landasan Teori

23
21.1 Teori Akuntansi Syariah

N

> Teori akuntansi syariah adalah knowledge yang digunakan untuk memandu

@aktik Akuntansi action. Dari keterkaitan ini bahwa teori akuntansi syariah dan
;ci%aktik akuntansi syariah adalah dua sisi dari satu logam yang sama dimana
I&;gduanya tidak dapat dipisahkan dan tidak boleh lepas dari bingkai
kceimanan/tauhid faith. Teori akuntansi syriah memberikan guidance tentang bagai
mana seharusnya akuntansi syariah itu di praktikkan. Dengan bingkai faith
(keimanan), teori (knowledge) dan praktik akuntansi syariah (action) akan mampu
menstimulasi terciptanya realisasi ekonomi bisnis yang tauhid (Triyuwono,
2012:320).

Menurut Triyuwono (2012:320) secara filosofis teori ilmu akuntansi syari’ah
r;.“émiliki prinsip-prinsip sebagai berikut.
Humanis

Yaitu ilmu ekonomi yang terandalkan dalam menjaga keselamatan seluruh

dIW RSP}

manusia dan alam semesta. Akuntansi syariah bersifat manusiawi, sesuai dengan

u

f:ﬂ'rah manusia, dan dapat dipraktikan sesuai dengan kapasitas yang dimiliki oleh
-
ﬁanusia sebagai makhluk yang selalu berinteraksi dengan orang lain dan alam
S
$8cara dinamis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini berarti teori

W
a%untansi syariah tidak bersifat ahistoris (sesuatu yang asing), tetapi bersifat

ue

hjstoris, membumi, dibangunkan berdasarkan budaya manusia itu sendiri.

13
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Emansipatoris

Mempunyai pengertian bahwa akuntansi syariah mampu melakukan

ejdiofeH ©

pgrubahan-perubahan yang signifikan terhadap teori dan praktik akuntansi modern

yang eksis saat ini. Perubahan-perubahan yang dimaksud disini adalah perubahan

N

yang membebaskan (emansipasi) pembebasan dari ikatan-ikatan semu yang tidak
rS_@rIu diikuti, pembebasan dari kekuatan semu (pseudo power) dan pembebasan
c%ri idiologi semu. Dengan pembebasan ini diharapkan bahwa teori akuntansi
sz),'pariah mampu melakukan perubahan pemikiran dan tindakan manusia yang
r%enggunakannya, yaitu dari pemikiran yang sempit dan parsial dan menuju
pemikiran yang luas, holistic dan tercerahkan.
c. Transcedental

Mempunyai makna bahwa akuntansi syariah melintas batas disiplin ilmu
akuntansi itu sendiri. Bahkan melintas batas dunia materi (ekonomi). Prinsip
filosofis ini teori akuntansi syariah dapat memperkaya dirinya dengan mengadopsi
cﬁi%iplin ilmu lainnya selain ilmu (ekonomi) seperti sosiologi, psikologi, etnologi,
énomenalogi, antropologi, bahkan dapat mengadopsi nilai ajaran agama lain.

Teleological

N d1ure|

Memberikan dasar pemikiran bahwa akuntansi tidak hanya sekedar

ATU

emberikan informasi untuk mengambil keputusan ekonomi, tetapi juga
mpunyai tujuan trasendental sebagai bentuk pertanggungjawaban manusia
hadap Tuhannya, kepada sesama manusia dan kepada alam semesta. Prinsip ini

ngantarkan manusiapada tujuan hakekat kehidupan, yaitu Falah (kemenangan).

14
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d4H Q

lah disini diartikan keberhasilan manusia kembali pada sang pencipta dengan

9)

a yang tenang dan suci (muthmainnabh).

Teori akuntansi syariah memberikan guidance tentang bagaimana seharusnya

| W etg

alkuntansi syariah dipraktikan. Dengan bingkai keimanan (faith), teori (knowledge)

N

(En praktik akuntansi syariah (action) akan mampumenstimulasi terciptanya
gélisasi ekonomi-bisnis yang bertauhid. Realitasini adalah realitas yang
gﬁjalamnya sarat dengan jaringan kerja kuasa ilahi yang akan mengiring manusia
%);gtuk melakukan tindakan ekonomi-bisnis yang sesuai dengan Sunatullah
(gl' riyuwono, 2012:321).

Teori akuntansi syariah, sebagaimana telah disinggung diatas, memberikan
arah bagi penggunanya untuk melakukan aksi. Dengan pandangan ini akuntansi
syariah dapat dianggap sebuah praxi, yaitu ilmu pengetahuan yang mencakup
aspek filsafat, teori, dan praktik. Konsep dasar merupakan wujud dasar yang
mempengaruhi bentuk teori, cara memangdang, dan cara mempraktikkan
éfuntansi dalam dunia ekonomi-bisnis (Triyuwono, 2012:322).

51.2 Persepsi

Menurut Anton (2012) persepsi sebagai suatu proses dimana orang

dIWe|s

melakukan pemilihan, penerimaan, pengorganisasian, dan mengintrepetasikan

u

a;&'as informasi yang diterimanya dari lingkungan yang juga merupakan suatu
-
ﬁ";oses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi
S
t&\tang lingkungannya. Persepsi merupakan sebuah proses saat individu mengatur

w
én menginterpresikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi

e

I?Hgkungan mereka.
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Jadi dalam penelitian ini persepsi dapat diartikan sebagai penerimaan atau

pandangan seseorang melalui suatu proses yang didapat dari pengalaman dan

el

pembelajaran sehingga seorang individu mampu untuk memutuskan suatu

r;_ail.Faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2

(=

)Eitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi persepsi,

@tu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal

7))

dhtara lain (Uma:2013):

e

nesy

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATUY dDTWE[S] 3}e}S

Fisiologis, informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi yang
diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan
arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi
pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga
berbeda.

Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi untuk dikeluarkan untuk
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental
yang ada pada suatu obyek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga
perhatian seseorang terhadap obyek juga berbeda dan hal ini akan
mempengaruhi persepsi terhadap suau obyek.

Minat, Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada seberapa
banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk mempersepsi.
Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang untuk

memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan sebagai minat.

16
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Kebutuhan yang searah, Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya
seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang dapat memberikan
jawaban sesuai dengan dirinya.

Pengalaman dan ingatan, Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian
lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas.

Suasana hati, Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini

menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat

nery eysng NN ¥!1w ejdiogeH @

mempengaruhi  bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan

mengingat.

Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik dari
lingkungan dan obyek-obyek yang terlihat didalamnya. Elemen-elemen tersebut
dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan
mempengaruhi  bagaimana seseoarang merasakannya atau menerimanya.

%mentara itu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah

1

B
3
L
)
o
H

&

Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini menyatakan
bahwa semakin besarnya hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk
dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan
melihat bentuk ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk perhatian

pada gilirannya membentuk persepsi.
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Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya lebih
banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan
yang sedikit.

Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang penampilannya
dengan latarbelakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan
individu yang lain akan banyak menarik perhatian.

Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan memberi

makna lebih bila sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya sekali

neiy e3sng NN 1w eydiofeH @

dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu obyek yang bisa
mempengaruhi persepsi.
e. Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan perhatian terhadap
obyek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan
obyek yang diam.
2.1.3 Pengertian Mahasiswa Akuntansi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa didefinisikan

agai orang yang belajar di Perguruan Tinggi. Sedangkan akuntansi adalah seni

| B} (CRLES

encatat dan pengikhtisaran transaksi keuangan dan penafsiran akibat suatu

druEe

transaksi terhadap suatu kesatuan ekonomi (AICPA). Jadi yang dimaksud

u

rﬁéhasiswa akuntansi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi
-
ﬁﬂg telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah. Pernyataan ini didasarkan
S
pada asumsi bahwa para mahasiswa akuntansi tersebut telah mempunyai

W
[_ﬁ;_mahaman tentang Akuntansi Penghimpunan Dana (PSAK No0.59 dan PSAK

18
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2.1.4 Pengertian Mahasiswa Ekonomi Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mahasiswa didefinisikan sebagai

e}diojeH ®©

osang yang belajar di Perguruan Tinggi. Menurut Abdullah Husain At-tariqi

pengertian ekonomi islam adalah ilmu tentang hukum-hukum syariah aplikatif
(=

yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci tentang persoalan yang terkait dengan
rﬁéncari, membelanjakan, dan cara — cara mengembangkan harta (At-Tariq
%04:15). Jadi yang dimaksud mahasiswa Ekonomi Islam dalam penelitian ini
a?éalah mahasiswa jurusan Ekonomi Islam yang telah menempuh mata kuliah
ackuntansi syariah. Pernyataan ini didasarkan pada asumsi bahwa para mahasiswa

akuntansi  tersebut telah mempunyai pemahaman tentang Akuntansi

Penghimpunan Dana (PSAK No.59 dan PSAK NO0.105)

2.1.5 Pengertian Akuntansi Syariah
Pengertian akuntansi syariah dapat dijelaskan melalui akar kata yang dimiliki

yaitu akuntansi dan syariah. Definisi bebas dari akuntansi adalah identifikasi
W

tﬁnsaksi yang kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, serta
(¢)
pEngikhtisaran transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang

O
(Epat digunakan dengan pengambilan keputusan.
(o)

g Pengertian akuntansi syariah dalam bahasa arab biasanya disebut muhasabah,

i &

-
yang diartikan secara bahasa sebagai menimbang atau menghitung amal-amal

IS

fanusia yang telah diperbuat, sebagaimana dalam firman Allah SWT:
(8) 1585 Ui e § 120 U WLAAB A3 43 il e e 4338 e (S
Artinya: Dan berapalah banyaknya penduduk negeri yang mendurhakai

rinah Tuhan mereka dan Rasul-rasulnya, maka kami hisab penduduk negeri itu

19
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gan hisab yang keras, dan kami azab mereka dengan azab yang mengerikan

|o§e|_| ©)

@sS. Ath-thalaq:8)

e

3 Akuntansi sebagai ciptaan diri secara absolute bersifat relatif, beragam dan
tﬁak baku. Hal ini bisa dalam pengertian bentuk, praktek, fungsi, nilai
éﬁgetahuan dan bahkan persepsi individu tentang akuntansi itu sendiri. Oleh
I%rena itu, jelas bahwa akuntansi dapat dipandang sebagai sejarah (history),
%onomi (economy), politik (politic), kontrol disiplin (diciplined control), ideologi
@eology). Tentu sebagai simbol akuntansi dapat dikembangakan, diperdebatkan
dcan bahkan secara fungsional diterapkan dalam dunia nyata yang didasarkan pada
sudut pandang yang berbeda-beda.

2.1.6 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan

éfonomi. Disamping itu, tujuan lainnya adalah (Muhammad, 2010:86):

a?;Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan
w

[

= kegiatan usaha.

Q(.;-Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta informasi
-]

g'aset, kewajiban, pendapatan, dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip

JISI

-syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya.
= Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab entitas
syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikannya

pada tingkat keuntungan yang layak.

20

eIy wise)y] JiredAg uejng o £



)

=

NVIY VISNS NIN
‘ll
o/l

Al

%

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq ‘'z
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

%eH O

v Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh menanaman

‘modal dan pemilik dana syirkah temporer, dan informasi mengenai pemenuhan

1d19o

kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas syariah, termasuk pengelolaan dana

W e

= dan penyaluran zakat, infak, shadaqgah, dan wakaf.

N

ELaporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan
tqé’rsama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak
r%enyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam
%;?ngambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh

c
keuangan dari kejadian di masa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan

informasi non keuangan.

2.1.7 Konsep dan prinsip akuntansi syariah

Tidak seperti paradigma yang lain, yang tampaknya memfokuskan pada peran
khusus akuntansi dalam hal kegunaan pengambilan keputusan, informasi ekonomi
dan pelaporan pendapatan secara benar, paradigma syariah mengenal semua
};:ﬁrbedaan peran tersebut. Paradigma syariah akan memasukkan konsep
pErtanggungjawaban dalam bidang akuntansi, yaitu dengan paradigma antropologi
%au deduktif (Muhammad 2002:112).
gDengan demikian dapat dipahami, bahwa paradigma syariah dalam akuntansi
%an mempertimbangkan berbagai paradigma dengan menunjukkan adanya
é'_é.rbedaan ideologi akuntansi. Berdasarkan pijakan agama tersebut, maka ada tiga
=)

(Enhnensi yang saling berhubungan yaitu mencari keridhoan Allah SWT sebagai
e

e
tdjuan utama dalam menentukan keadilan sosio-ekonomi, merealisasikan
=)
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ntungan kepada masyarakat, mengejar kepentingan pribadi (Muhammad

02:113).

21810

3 Konsep dasar akuntansi Islam tidak banyak berbeda dengan akuntansi

kenvensional, kecuali tiga hal (Harahap, 1997:154) :

(=
aESumber hukumnya, adalah Allah melalui instrumen Al-Qur’an dan Sunnah.

(0))
=
(7))
=
Q

Sumber hukum ini harus menjadi pagar pengaman dari setiap postulat, konsep,
prinsip, dan teknik akuntansi.

lgj- Penekanan pada accountability, kejujuran, kebenaran, dan keadilan.

cc. Permasalahan di luar itu diserahkan sepenuhnya kepada ahli fikir manusia

termasuk untuk kepentingan decision usefulness.

Nilai pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran selalu melekat dalam
sistem akuntansi syariah. Seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat

282:
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=
Astinya:
cC/) “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara
%nai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
jéﬁganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
I(g?'aka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
KEterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
i&, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian
i?], lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
ji('a mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka
l%.ak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah
a?éabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
r‘zrjenyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
dtalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
rgengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.(QS: Al-Bagarah:282)
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Berikut uraian ketiga prinsip yang terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 282.

19 3EH ©

Muhammad, 2010:11)

e

a3 Prinsip pertanggungjawaban
;:Prinsip pertanggungjawaban (accountability) merupakan konsep yang tidak
%ng lagi di kalangan masyarakat muslim. Pertanggungjawaban selalu berkaitan
cg’ngan konsep amanah. Inti kekhalifahan adalah menjalankan atau menunaikan
%mnah. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlihat
@am praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawaban apa yang telah
dciamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. Wujud
pertanggungjawaban biasanya dalam bentuk laporan akuntansi.
b. Prinsip keadilan

Prinsip keadilan tidak saja merupakan nilai yang sangat penting dalam etika
kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga merupakan nilai yang secara interen
melekat pada fitrah manusia. Hal ini berarti bahwa manusia pada dasarnya
r;.“émiliki kapasitas dan energi untuk berbuat adil dalam setiap aspek
Igéhidupannya. Keadilan dalam konteks aplikasi akuntansi mengandung dua
[gngertian, yaitu: pertama, berkaitan dengan praktik moral, yaitu kejujuran.
Igdua, kata adil bersifat fundamental (dan tetap berpijak pada nilai-nilai etika,
éhriah dan moral).
- Prinsip kebenaran

Prinsip kebenaran tidak dapat lepas dari prinsip keadilan. Dalam aktivitas

ntansi akan dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai
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enaran. Kebenaran ini akan menciptakan keadilan dalam mengakui, mengukur

19FeH @

g

n melaporkan transaksi-transaksi ekonomi.
2.1.8 Prinsip Penghimpunan Dana Bank Syariah

Kegiatan Usaha Bank Syriah diatur dalam peraturan Bank Indonesia

nxtpw el

I?mor 6/24/PBI1/2004 tentang Bamk Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha
gérdasarkan Prinsip Syariah. Dalam Pasal 36 disebutkan: Bank wajib menerapkan
;ci%insip syariah dan prinsip kehati hatian dalam melakukan kegiatan usahanya,
yﬁkni meliputi Melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk
s?mpanan dan investasi, antara lain
1) Giro berdasarkan prinsip wadia’'ah
2) Tabungan berdasarkan prinsip wadi ah atau mudharabah
3) Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah
Secara umum operasional Lembaga Keuangan Syariah adalah sebagai
berikut,
£ 1. Dalam penghimpunan dana bank syariah mempergunakan dua prinsip
yaitu:
a. Wadiah yad dhamanah yang diaplikasikan pada giro wadiah dan
tabungan wadiah
b. Mudharabah Mutlagah, yang diaplikasikan pada produk deposito
mudharfabah dan tabungan mudharabah.
Selain dari kedua sumber dana ini, bank syariah juga memiliki sumber lain

tu yang berasal dari modal sendiri. Seluruh dana yang terkumpul dicampur

njadi satu dalam suatu pooling dana.
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2. Dana bank Syariah yang dihimpun disalurkan, secara garis besar
penyaluran ini dilakukan dengan tiga pola, yaitu:
a. Prinsip jual beli, meliputi murabahah, salamdan salampararel, istishna
dam istishna pararel.
b. Prinsip bagi hasil yang meliputi pembiayaan mudharabah dan

musyarakah.

2.1.9 Pernyataan standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 105

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 105: Akuntansi Mudharabah (PSAK

neiy e)sng NN Y!jlw eydido yeH @

105) pertama kali dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia (DSAK IAIl) pada 27 Juni 2007. PSAK ini menggantikan
Perbankan Syariah yang dikeluarkan pada 1 Januari 2019.

Berdasarkan surat Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAlI No. 0823-
B/DPN/IAI/X1/2013 maka seluruh produk akuntansi syariah yang sebelumnya

dikeluarkan oleh DSAK IAl dialihkan kewenangannya kepada Dewan Standar
W

gkuntansi Syariah (DSAS) IAl. Setelah pengesahan awal di tahun 2019, PSAK
(¢)

__@5 mengalami perubahan atau revisi.PSAK 105 mengatur pengakuan,
O

é.ngukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi mudharabah. Pernyataan ini
(o)

(f[erapkan untuk entitas yang melakukan transaksi mudharabah baik sebagai

ek

-
gemilik dana (shahibul maal) maupun pengelola dana (mudharib).
w

& Pernyataan ini tidak mencakup pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi
=
&Fyhjariah (sukuk) yang menggunakan akad mudharabah. Mudharabah adalah akad
e
Kerjasama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (pemilik dana)
=]

{ﬁ%nyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak
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aku pengelola, dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan

dangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana.

1o

Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik dana diakui sebagai investasi

[Tw e}

mudharabah pada saat pembayaran kas atau penyerahan aset nonkas kepada

N

@gelola dana.Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad mudharabah
cﬁékui sebagai dana syirkah temporer sebesar jumlah kas atau nilai wajar aset
%nkas yang diterima. Pada akhirperiode akuntansi, dana syirkah temporer diukur
sge?besar nilai tercatatnya. PSAK 105 juga memberikan ketentuan penyajian dan
pcengungkapan bagi pemilik dana dan pengelola dana mudharabah.
A. Akad Mudharabah

Berikut ini adalah pengertian istilah yang digunakan dalam pernyataan ini:
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak pertama
(pemilikdana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola
dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi diantara mereka sesuai

I§sepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana.

Q. Rukun Mudharabah

e[s

Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad mudharabah adalah:

1) Transaktor (pemilik modal dan pelaksana usaha).

oI

ATU
N
~
o
K=)
@D
=~
3
c
o
0
QD
=
QD
o
QD
=
—~
3
o
o
Q.
o
QD
=]
=
@D
—
QD
=

JISID

-3) Persetujuan kedua belah pihak (ijab-gabul).

jo A

Dalam akad mudharabah, harus ada minimal dua pelaku. Pihak pertama

s

tindak sebagai pemilik modal, dan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana

ha. Sedangkan untuk ketentuan syariahnya yaitu:
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1) Pelaku harus cakap hukum dan baligh.

2) Dapat dilakukan sesama atau dengan non muslim.

1dio yeH ®©

lw e

3) Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelolaan usaha tetapi ia

boleh mengawasi.

n At

EObjek mudharabah merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan
@ah pelaku. Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai objek mudharabah,
%‘dangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai  objek
rgiadharabah. Modal yang diserahkan bisa berbentuk uang atau barang yang
dcirinci berapa nilai uangnya. Sedangkan kerja yang diserahkan bisa berbentuk
keahlian, keterampilan, management skill, dan lain-lain. Menurut Fatawan DSN
No.7, bahwa kegiatan usaha harus memperhatikan:

a) Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan.

b) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola sedemikian
rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan mudharabah, yaitu
keuntungan.

c) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam tindakannya
yang berhubungan dengan mudharabah dan harus mematuhi kebiasaan yang
berlaku dalam aktivitas itu.

:Syarat Mudharabah

Syarat-syarat sah mudharabah berhubungan dengan rukun-rukun mudharabah

S JO AfPSIdATU) DIWR]S] 3}e)§

En

sendiri. Syarat - syarat sah mudharabah yang harus dipenuhi adalah sebagai

ikut :

=
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©
e
QO
¥+ Shahibul mal dan mudharibsyarat keduanya adalah harus mampu bertindak
(@)
ilayaknyasebagai majikan dan wakil.Hal itu karena mudharib berkerja
QO

3 atasperintah dari pemilik modal dan itu mengandung unsur wakalah yang

=mengandung arti mewakilkan. Syarat bagi keduanya juga harus

N

— orangyangcakap untuk melakukan perbuatan hukum, dan tidak ada unsur yang
menggangu kecapakan, seperti gila, sakit dan lain-lain. Selainitu, jumhur ulama

juga tidak mensyaratkan bahwa keduanya harusberagama Islam, karena itu

d B)YSNS N

5-akadmudharabahdapat dilaksanakanoleh siapapun termasuk non-muslim.

2C.Sighatijab dan qabul, Sighat harus diucapkan oleh kedua pihak untuk
menunjukkan kemauan mereka, dan terdapat kejelasan tujuan mereka dalam
melakukan sebuah kontrak. Lafadz-lafadz ijab, yaitu dengan menggunakan asal
kata dan derivasi mudharabah, mugaradhah dan muamalah serta lafadz-lafadz
yang menunjukkan makna-maknalafadz tersebut. Sedangkan lafadz-lafadz
gabul adalah denganperkataan‘amil(pengelola), “saya setuju,” atau, ‘“saya
terima,” dansebagainya. Apabila telah terpenuhi ijab dan gabul, maka

akadmudharabah-nya telah sah.

Modal adalah sejumlah uang yang diberikan oleh shahibul mal kepada

N d1uie[Sy 3jels

mudharib untuk tujuan investasi dalam akad mudharabah.Syarat yang berkaitan

“dengan modal, yaitu

JATIU

1) Modal harus berupa uang.

A3ISx

S.2) Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya.

S

53) Modal harus tunai bukan utang.

4) Modal harus diserahkan kepada mitra kerja.
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Sebagaimana dikutip dari M. Ali Hasan bahwa menurutMazhab Hanafi,

O23BH ©

'§Maliki dan Syafi’i apabila modal itu dipegangsebagiannya oleh pemilik modal

e

3 tidak diserahkan sepenuhnya,maka akad itu tidak dibenarkan. Namun, menurut

= Mazhab Hanbali, boleh saja sebagian modal itu berada ditangan pemilikmodal,

(=

Easal saja tidak menganggu kelancaran jalan perusahaantersebut.

%’ Nisbah keuntunganatau nisbah adalah jumlah yang didapat sebagaikelebihan
2]
= dari modal. Keuntungan harus dibagi secara proporsionalkepada kedua belah

Q

E;?pihak, dan proporsi(nisbah)keduanya harusdijelaskan pada waktu melakukan

= kontrak. Pembagian keuntunganharus jelasdandinyatakan dalam bentuk
prosentase seperti 50:50,60:40, 70:30, atau bahkan 99:1 menurut
kesepakatanbersama.Biasanya, dicantumkan dalam surat perjanjian yang dibuat
dihadapannotaris. Dengan demikian, apabila terjadi persengketaan, maka
penyelesaiannya tidak begitu rumit.

D. Jenis-Jenis Mudharabah

<L Dalam aturannya, akad mudharabah dibagi menjadi beberapa jenis yang sudah

9je

dijelaskan PSAK 105, dimana ketiga jenis tersebut yaitu :
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1). Mudharabah Muthlagah

Mudharabah mutlagah merupakan bentuk kerjasama yang dibangun
antara pemilik dana dan pengelola dana tanpa adanya pembatasan oleh
pemilik dana dalam hal tempat ataupun investasi objeknya. Dalam hal ini,
pemilik dana memang memberikan kewenangan penuh atas hartanya untuk
dikelola oleh pengelola dana. Kontrak mudharabah muthlagah dalam
perbankan syariah biasa digunakan untuk tabungan ataupun pembiayaan lain-
lain. Sifat mudharabah ini tidak terikat. Rukun transaksi mudharabah
diantaranya dua pihak transaktor atau pemilik modal dan pengelola, objek
akad mudharabah atau modal dan usaha dan juga ijab dan kabul atau biasa
disebut persetujuan perjanjian.
2). Mudharabah Musytarakah

Mudharabah musytarakah merupakan jenis akad selanjutnya yang bisa
anda ketahui. Ketika awal kerjasama, akad yang disepakati yakni akad
mudharabah dengan modal 100% dari pemilik dana, namun Kketika
berjalanya usaha dan pengelola dana tertarik menanam modal pada usaha
tersebut, maka pengelola dana diperbolehkan untuk ikut dan menyumbang
modal untuk bisa mengembangkan usaha tersebut. Cukup banyak yang
melakukan akad mudharabah musytarakah, karena pada akhirnya banyak
pengelola dana yang tergiur untuk bergabung dan menerima keuntungan.

3). Mudharabah Mugayyadah
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Mudharabah mugayyadah merupakan jenis akad dengan bentuk kerjasama

tara pemilik dana serta pengelola dana, dengan kondisi pemilik dana membatasi

ejgioeH o

pengelola dana untuk memilih tempat maupun transaksi dan juga objek

mvestasinya.Dalam transaksi mudharabah mugayyadah jika diibaratkan sebagai

(=
lEnk syariah, maka bersifat agen yang menghubungkan antara shahibul maal serta

rﬁﬂdharib.

7))

E} Unsur — Unsur Mudharabah

%Pelaku (pemilik modal maupun pengelola modal), Dalam akad mudharabah

- harus ada dua pelaku, pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shhib
al-mal), sedangkan pihak kedua sebagai pelaksanausaha(mudharibatau ‘amil).

2. Objek Mudharabah (modal dan kerja) Merupakan konsekuensi logis dari
tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan
modalnya sebagai objek mudharabah, sedangkan pelaksana usaha
menyerahkan kerjanya sebagai objek mudharabah. Modal yang diserahkan

f-’.?dapat berbentuk uang atau barang yang dirinci berapa nilai uangnya, sedangkan

kerja yang diserahkan bias berbentuk keahlian, keterampilan, selling skill,

management skill, dil.

(fPorure[sy aje

~ Persetujuan kedua belah pihak (ljab-Qabul) merupakan konsekuensi dari

rinsip an-taraddin minkum. Disini kedua belah pihak harus secara rela

JATIU

o o

ersepakat untuk mengikatkan diri dalam akadmudharabah.

A3ISx

£ Nisbah Keuntunganmerupakan rukun yang khas dalam akad mudharabah, yang
—tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini mencerminkan imbalan yang berhak

diterima oleh kedua belah pihak yang bermudharabah. Mudharib mendapatkan
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imbalan atas kerjanya, sedangkan shahib al-mal mendapat imbalan atas

penyertaan modalnya. Nishab keuntungan inilah yang akan mencegah

e1dio yeH o

3 terjadinya perselisinan antara kedua belah pihak mengenai cara pembagian

= keuntungan.

(=

FE Ketentuan Mudharabah

ﬁ) Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.

% Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allag)dengan sebuah kejadian di masa

E;?depan yangbelum tentu terjadi.

é:) Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena pada dasarnya
akad ini bersifat amanah (yad al-amanah),kecuali akibat dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

4) jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi

perselisinan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan

melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui
musyawarah.

Landasan Syariah Tentang Mudharabah

Secara umum, landasan dasar syariah akad mudharabahlebih mencerminkan

@nwe[sﬂnms

juran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam ayat-ayat dan hadits

u

rikut:a.Al-Qur*an (QS. al-Muzzammil: 20)

JTSIaE

*Al-Qur’an
e & T A A P T (R L U L IR | TR S S AT A P
A Sl A &SI G5 0AT57 AN Jiad G & i ia HY) (B (sl (s )AT

“Dia (Allah) mengetahui bahwa akan ada di antara kalian orang-orang yang
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
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karunia Allah, dan yang lainnya orang-orang yang berperang dijalan Allah”.
(QS. al-Muzzammil [73]:20]

Yang menjadi wajhud-dilalah atau argumen dari dari surah al-muzzamil: 20

lah adalah kata yadhribun yang sama dengan akar kata mudharabah yang

|§w e1dio yeH o

arti melakukan suatu perjalanan usaha.
RS 0528005 i i 1 3505 (51 (15508 B3l o 135
C) 2 r& ,S’ S, 'S

“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya

nelry ejsns N| @

kamuberuntung " (Al-Jumu’ah: 10)
2. Al-Hadits

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul
Muthalibjika memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia
mensyaratkan agar dana nya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni
lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan
tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut.
Disampaikan syarat-syarat tersebut kepada rasulullah saw. Dan rasulullah
pun membolehkannya.“(HR Thabrani).”

Dari Shalih bin shuhaib r.a bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “tiga hal
o yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, mugaradhah

wesy 3jels

=+(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan
g rumah, bukan untuk dijual.”(HR Tbnu Majah no. 2280, kitab at-Tijarah).

2.1.10 Karakteristik menurut PSAK No0.105

1. Entitas dapat bertindak baik sebagai pemilik dana atau pengelola dana.
2. Mudharabah terdiri dari mudharabah muthgalah, mudharabah

mugayyadah, dan mudharabah musytrakah. Jika entitas bertindak
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©

a5

QO

= sebagaipengelola dana, maka dana yang diterima disajikan sebagai dana
(@)

'§ syirkah temporer.

QO

3 3. Pengembalian dana mudharabah dapat dilakukan secara bertahap
;—_e bersamaan dengan distribusi bagi hasil atau secara total pada saat akad
(=

= mudharabah diakhiri.

Z

(C’) 2.1.11 Pengakuan dan Pengukuran menurut PSAK No.105

2]

g‘ Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik dana diakui sebagai investasi
Py

-mudharabah pada saat pembayaran kas atau penyerahan aset non kas kepada

neil

pengelola dana.

2. Investasi mudharabah dalam bentuk kas diukur sebesar jumlah yang
dibayarkan.

3. Investasi mudharabah dalam bentuk aset nonkas diukur sebesar nilai wajar aset
nonkas pada saat penyerahan.

4. Jika nilai wajar lebih tinggi daripada nilai tercatatnya diakui, maka selisihnya

diakui sebagai keuntungan tangguhan dan diamortisasi sesuai jangka waktu

akad mudharabah.

Jika nilai wajar lebih rendah daripada nilai tercatatnya, maka selisihnya diakui

sebagai kerugian.

Kru drufe[sy ajelsg

“Jika nilai investasi mudharabah turun sebelum usaha dimulai disebabkan

JISID

‘rusak, hilang atau faktor lain yang bukan kelalaian atau kesalahan pihak
pengelola dana, maka penurunan nilai tersebut diakui sebagai kerugian dan

mengurangi saldo investasi mudharabah.
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YeH O

v Jika sebagian investasi mudharabah hilang setelah dimulainya usaha tanpa

'adanya kelalaian atau kesalahan pengelola dana, maka kerugian tersebut

e1dio

3 diperhitungkan pada saat bagi hasil.
&_—'Jika akad mudharabah berakhir sebelum atau saat akad jatuh tempo dan belum

— dibayar oleh pengelola dana, maka investasi mudharabah diakui sebagai

=z

cc’)piutang.

2]

%‘; Jika investasi mudharabah melebihi satu periode pelaporan, penghasilan
;;? usaha diakui dalam periode terjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah yang
c

disepakati.
10. Kerugian yang terjadi dalam suatu periode sebelum akad mudharabah
berakhir diakui sebagai kerugian dan dibentuk pemyisihan kerugian investasi.
11. Pengembalian investasi mudharabah diakui sebagai keuntungan atau

kerugian.

|
>

Kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pengelola dana dibebankan pada
pengelola dana dan tidak mengurangi investasi mudharabah.

Bagian hasil usaha yang belum dibayar oleh pengelola dana diakui sebagai
piutang.

Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad mudharabah diakui
sebagai dana syirkah temporer sebesar jumlah kas atau nilai wajar aset nonkas
yang diterima.

Pada akhir periode akuntansi, dana syirkah temporer diukur sebesar nilai

tercatatnya.
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©

A

f:s. Jika pengelola dana menyalurkan dana syirkah temporer yang diterima
§ pengelola dana mengakui sebagai aset sesuai ketentuan.

%. Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah di
;_e perhitungkan tetapi belum dibagikan kepada pemilik dana diakui sebagai
g liabilitas sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak pemilik dana.

@. Kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau kelalaian pengelola dana
:’f diakui sebagai beban pengelola dana.

;T;? 2.1.12 Penyajian menurut PSAK No.105

f Pemilik dana menyajikan investasi mudharabah dalam laporan keuangan

sebesar nilai tercatat.

2. Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah dalam laporan keuangan.

3. Dana syirkah temporer dari pemilik dana disajikan sebesar nilai tercatatnya
untuk setiap jenis mudharabah.

4. Bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah diperhitungkan dan telah jatuh

f;?tempo tetapi belum diserahkan kepada pemilik dana disajikan sebagai
Zkewajiban.

=

; 2.1.13 Pengungkapan menurut PSAK No0.105

J&Pemilik dana mengungkapkan hal-hal terkait transaksi mudharabah, tetapi
=

< tidak terbatas.

JPsId

‘Pemilik dana mengungkapkan isi kesepakatan utama usaha mudharabah,
seperti porsi dana, pembagian hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah dan

lain-lain.
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©

=

QO

3 Pemilik dana mengungkapkan rincian jumlah investasi mudharabah
(@]

§ berdasarkan jenisnya.

QO

43 Pemilik dana mengungkapkan penyisihan kerguian investasi mudharabah
;_c'selama periode berjalan.

(=

gPemilik dana mengungkapkan yang diperlukan sesuai PSAK 101: Penyajian
w .
— Laporan Keuangan Syariah.
2]
@_ Pengelola dana mengungkapkan isi kesepakatan utama usaha mudharabah,
E;?seperti porsi dana, pembagian hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah, dan
C - -
lain-lain.
7. Pengelola dana mengungkapkan rincian dana syirkah temporer yang diterima
berdasarkan jenisnya.

8. Pengelola dana mengungkapkan penyaluran dana yang berasal dari

mudharabah mugayyadah.

©

Bagi pengelola dana pengungkapan yang diperlukan sesuai dengan PSAK 101 :
Penyajian Akuntansi Keuangan.
2.1.14 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59
A. Pengertian Wadiah
a. Pengertian Wadiah Secara Etimologi

Menurut Muhammad Syafi’i (2001:85) wadiah berasal dari kata Al-

SIdAIU() DTWE[S] d)e)S

Waudi’ah yang berarti titipan murni (amanah) dari satu pihak ke pihak yang lain,
S
(Raik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan

W
éja si penitip menghendakinya. Wadiah bermakna amanah. Wadiah dikatakan
+¥)
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makna amanah karena Allah menyebut wadiah dengan kata amanah dibeberapa
at Al-Qur’an.
b. Pengertian Wadiah Secara Istilah.

Wadiah secara istilah menurut Ihkwan Abidin Basri (2007) adalah akad

NYtw edogeH @

sgseorang kepada pihak lain dengan menitipkan suatu barang untuk dijaga secara
Igglak (menurut kebiasaan). Atau ada juga yang mengartikan wadiah secara istilah
%alah memberikan kekuasaan kepada orang lain untuk menjaga hartanya/
%rangnya dengan secara terang-terangan atau dengan isyarat yang semakna
dcengan itu”. Dalam Ensiklopedi Hukum Islam Wadiah secara bahasa bermakna
meninggalkan atau meletakkan, yaitu meletakkan sesuatu pada orang lain untuk
dipelihara atau dijaga. Sedangkan secara istilah adalah Memberikan kekuasaan
kepada orang lain untuk menjaga hartanya atau barangnya dengan secara terang
terangan atau dengan isyarat yang semakna dengan itu. Pengertian Wadiah

Menurut Bank Indonesia (2008) adalah akad penitipan barang/uang antara pihak

yang mempunyai barang/uang dengan pihak yang diberi kepercayaan dengan

d)¥

tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan serta keutuhan barang/uang.

Dari pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa apabila ada kerusakan

dIWe|s

pada barang titipan, padahal benda tersebut sudah dijaga sebagaimana layaknya,

u

rgaka si penerima titipan tidak wajib menggantinya, tapi apabila kerusakan itu
-

(ﬁsebabkan karena kelalaiannya, maka ia wajib menggantinya. Yang dimaksud
S

aoengan “pbarang” disini adalah suatu yang berharga seperti uang, dokumen, surat

W
l’g_"—é;_rharga dan barang lain yang berharga di sisi Islam. Dengan demikian akad

e

\ggldi’ah ini mengandung unsur amanah, kepercayaan (trusty). Dengan demikian,
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EH ©

prinsip dasar wadi’ah adalah amanah, bukan dhamanah. Wadiah pada dasarnya

0

akad tabarru’, (tolong menolong), bukan akad tijari.

el

3 B. Rukun Wadiah

;_e Rukun wadiah  berdasarkan ~mahzab yang dianutnya,

N

@edakanmenjadi dua, yaitu:

é”Menurut Imam Abu Hanafi, rukun wadiah hanya ijab dan gabul.
2]
@_Sedangkan menurut jumhur ulama rukun wadiah ada tiga, yaitu :

§Wadiah,
=

Wadiah adalah barang yang dititipkan, adapun syaratnya adalah:

a) Barang yang dititipkan harus dihormati (muhtaramah) dalam pandangan

syariat.

dapat

b) Barang titipan harus jelas dan bisa dipegang atau dikuasai. Jadi, barang yang

dititipkan dapat diketahui identitasnya dan dapat dikuasai untuk dipelihara.

2) Sighat

%’ Sighat adalah akad, adapun syaratnya adalah lafadz dari kedua belah pihak
(i'én tidak ada penolakannya dari pihak lainnya. Dan lafadz tersebut harus
w

katakan di depan kedua belah pihak yang berakad (Mudi’ dan wadii’) .

1805

Orang yang berakad

s =h)

§) &gﬂaAgu
)

Baligh

Berakal

ery wisey] jrreAgueiPng

Orang yang berakad ada dua pihak yaitu Orang yang menitipkan (Mudi’)

Orang yang dititipkan (Wadii’). Adapun syarat dari orang yang berakad
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JeH ©

Kemauan sendiri, tidak dipaksa.

Dalam mazhab Hanafi baligh dan telah berakal tidak dijadikan syarat dari

18 e1dio

ang yang berakad, jadi anak kecil yang dizinkan oleh walinya boleh untuk
elakukan akad wadiah ini (Widayatsari:2013).
C. Sifat Wadiah

Ulama fikih sepakat mengatakan, bahwa akad wadi’ah bersifat mengikat

SNS NIN 3|

@dua belah pihak. Akan tetapi, apakah tanggung jawab memelihara barang
t§3ebut bersifat amanat atau bersifat ganti rugi (dhamaan). Ulama fikih sepakat,
bcahwa status wadi’ah bersifat amanah bukan dhamaan, sehingga semua kerusakan
penitipan tidak menjadi tanggungjawab pihak yang dititipi, berbeda sekiranya
kerusakan itu disengaja oleh orang yang dititipi, sebagai alasannya adalah sabda
Rasulullah SAW “Orang yang dititipi barang, apabila tidak melakukan
pengkhianatan tidak dikenakan ganti rugi (HR. Baihagi dan Daru-Quthni)”
Dengan demikian, apabila dalam akad wadi’ah ada disyaratkan ganti rugi atas
é@ng yang dititipi maka akad itu tidak sah. Kemudian orang yang dititipi juga
t%:;‘rus menjaga amanat dengan baik dan tidak boleh menuntut upah (jasa) dari

@ang yang menitipkan. (Ali Hasan, 2004 : 248)

Karena wadiah termasuk akad yang tidak lazim, maka kedua belah pihak

gun o

pat membatalkan perjanjian akad ini kapan saja. Karena dalam wadiah terdapat

SIo

gnsur permintaan tolong, maka memberikan pertolongan itu adalah hak dari
S

wadii’. Kalau ia tidak mau, maka tidak ada keharusan untuk menjaga titipan.
w

Tg_amun kalau wadii’ mengharuskan pembayaran, semacam biaya administrasi

e

@salnya, maka akad wadiah ini berubah menjadi “akad sewa” (ijarah) dan
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©)

e

%‘engandung unsur kelaziman. Artinya wadii’ harus menjaga dan bertanggung
jf%)vab terhadap barang yang dititipkan. Pada saat itu wadii’ tidak dapat
;embatalkan akad ini secara sepihak karena dia sudah dibayar.

;_e D. Jenis-jenis Wadiah

(=
%rdasarkan sifat akadnya, wadiah dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu:

%’\Nadiah Yad Amanah

7))

Q’f Wadiah yad amanah adalah akad penitipan barang di mana pihak penerima

tg{pan tidak diperkenankan menggunakan barang uang yang dititipkan dan tidak

C
bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan

diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima.

Hadis Rasulullah menyebutkan bahwa “ Jaminan pertanggung jawaban
tidak diminta dari peminjam yang tidak menyalah gunakan (pinjaman) dan
penerima titipan yang tidak lalai terhadap titipan tersebut.” Dengan konsep al-
wadi’ah yad al-amanah, pihak yang menerima tidak boleh menggunakan dan

rg?emanfaatkan uang atau barang yang dititipkan, tetapi benar-benar menjaganya
sﬁsuai kewajiban.
w

Rarakteristik dari Wadiah yad Amanah adalah:
JS:-:Penerima titipan (Custodian) adalah yang memperoleh kepercayaan (trustee)
%Harta/ modal / barang yang berada dalam titipan harus dipisahkan

%-Harta dalam titipan tidak dapat digunakan

@Penerima titipan tidak mempunyai hak untuk memanfaatkan simpanan
W

@Penerima titipan tidak diharuskan mengganti segala resiko kehilangan atau

ue

kgrusakan harta yang dititipkan kecuali bila kehilangan atau kerusakan itu karena
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©

e

QO

kelalaian penerima titipan atau bila status titipan telah berubah menjadi Wadiah
(@)

iéd Dhamanah.

QO

3 Wadiah yad amanah dapat berubah menjadi yad dhomanah oleh sebab-
ot ab berikut :

(=

gBarang titipan tidak dipelihara oleh orang yang dititipi.

g’ Barang titipan itu dititipkan oleh pihak kedua kepada orang lain (pihak ketiga)
%ng bukan keluarganya atau tanggung jawabnya.

%Barang titipan dimanfaatkan oleh orang yang dititipi.

Lﬁ Orang yang dititipi wadiah mengingkari wadiah itu.

5) Orang yang dititipi mencampurkan barang titipan dengan harta pribadinya
sehingga sulit dipisahkan.

6) Orang yang dititipi melanggar syarat-syarat yang telah ditentukan.

7) Barang titipan dibawa bepergian.

b. Wadiah Yad Dhamanah

Wadiah yad dhamanah adalah Akad penitipan barang di mana pihak

9}e}S

penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang dapat memanfaatkan
w
l‘%rang titipan dan harus bertanggung jawab terhadap kehilangan atau kerusakan

(o)
harang. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang
-]
tgfsebut menjadi hak penerima titipan. Sesuai dengan hadis Rasulullah SAW
-
‘uf_‘.:)iriwayatkan dari Abu Rafie bahwa Rasulullah SAW pernah meminta seseorang
S

WRtuk meminjamkannya seekor unta. Maka diberinya unta qurban (berumur

W
@;kitar dua tahun), setelah selang beberapa waktu, Rasulullah SAW

ue

memerintahkan  Abu  Rafie untuk mengembalikan unta tersebut kepada
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pemiliknya, tetapi Abu Rafie kembalikepada Rasulullah SAW seraya berkata,” Ya
(@]
Rasulullah, unta yang sepadan tidak kami temukan, yang ada hanya unta yang
QO
bgsar dan berumur empat tahun. Rasulullah SAW berkata “Berikanlah itu karena

sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang terbaik ketika membayar.” (H.R
(=

I@Jslim) :

(0))
=
(7))

@ngan al-gardh yaitu pemberian harta atas dasar sosial untuk dimanfaatkan dan

Wadi ah dalam presfektif pelaksanaan perbankan islam hampir bersamaan

tgljrus dibayar dengan sejenisnya. Juga hampir sama dengan al-iddikhar yakni
r%enyisihkan sebahagiandari pemasukan untuk disimpan dengan tujuan investasi.
Keduanya sama-sama akad tabarru yang jadi perbedaan terdapat pada orang yang
terlibat didalmnya dimana dalam wadi‘ah pemberi jasa adalah mudi’, sedangkan
dalam al-gardh pemberi jasa adalah muqgridh (pemberi pinjaman). Dengan konsep
al wadiah yad adh-dhamah, pihak yang menerima titipan boleh menggunakan dan
memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. Tentunya, pihak bank dalam hal
igi mendapatkan bagi hasil dari pengguna dana. Bank dapat memberikan insentif

-

kepada penitip dalam bentuk bonus.

9

Ciri-ciri dari wadiah yad adh-dahamah adalah:

fporure|s

Penerima Titipan adalah dipercaya dan penjamin keamanan barang yang

RIU

ititipkan

‘Harta dalam titipan tidak harus dipisahkan

Harta/modal/barang dalam titipan dapat digunakan untuk perdagangan
Penerima titipan berhak atas pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan harta

jpan dalam perdagangan
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Pemilik harta / modal / barang dapat menarik kembali titipannya sewaktu

E. Batasan-Batasan Dalam Menjaga Wadi ah (Titipan)

Standar batasan-batasan dalam menjaga barang titipan biasanya

NYtw elgiogeH o
A
[

gesuaikan dengan jenis akadnya dan sebelum akad diikrarkan batasan-batasan
@? harus diperjelas seperti al-wadi ah bighar al- "ajr (wadi'ah tanpa jasa) yaitu
\%ﬁdi‘ tidak bertanggung jawab terhadap kerusakan barang yang yang bukan
Iggrena kelalaiannya dan ia harus menjaga barang tersebut sebagaimana barangnya
scendiri. Al-wadi‘ah bi "ajr (wadi'ah dengan jasa) ialah wadi’ hanya menjaga
barang titipan sesuai dengan yang diperjanjikan tanpa harus melakukan seperti
halnya tradisi masyarakat. Kecerobohan/kelalaian (tagshir) dari pihak penerima
titipan itu biasa terjadi dan sering terjadi. Adapun kelalaian itu banyak ragamnya
namun yang biasa terjadi ialah menjaga titipan tidak sesuai dengan yang
diamanatkan oleh mudi’. Ini biasa terjadi pada wadi ah bi "ajr, namun bila wadi’
I%Pai dari yang diamanatkan maka wadi" harusbertangggung jawab terhadap segala

I{'é.rusakan barang titipan tadi.

Kesalahan yang lain membawa barang titipan bepergian (safar) tanpa ada

dIWe|s

sebelumnya pembolehan dari mudi’, maka wadi" harus bertanggung jawab atas

u

k:éhilangan barang tersebut, dalam hal ini wadi sedang tidak bepergian. Apabila
-
&adi‘ menerima wadi'ah sedang ia dalam bepergian maka wadi® sudah
S
lﬁ,rtanggung jawab terhadap barang tersebut selama ia dalam perjalanan sampai ia

w
@Iang. Seterusnya kesalahan yang lain adalah menitipkan wadi ah kepada orang
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n yang bukan karena udzur, tidak melindungi barang titipan dari hal-hal yang
erusak atau hilang maka penerima titipan harus mengganti dengan yang sejenis
u sama nilainya (qima).

Ta adli hampir sama dengan tagshir bedanya ialah tagshir adalah kelalaian

NG edio

;Enerima titipan karena ia tidak mematuhi akad wadi'ah sedangkan ta addli
@alah setiap perilaku yang bertentangan dengan penjagaan barang, diantara
l%ntuk tagshir ialah menghilangkan barang dengan sengaja, memanfaatkan barang
tgigpan (mengkonsumsi, menyewakan, meminjamkan dan menginvestasikan).
- F. Keuntungan Dalam Wadiah

Ulama berbeda pendapat mengenai pengambilan laba atau bonusnya,
perbedaan itu adalah:
a. Menurut ulama Syafi’iyah, tidak boleh mengambil keuntungan atau bonus yang
tidak disyaratkan diawal akad dari pemanfaatan barang yang dititipkan dan
akadnya bisa gugur.
lé‘?Sedangkan menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah boleh menerima laba yang
@berikan oleh orang yang dititipi.
§Sedangkan apabila imbalan yang diterima dari bank berupa bunga, maka ulama
Ignafiah mengatakan keuntungan tersebut harus disedekahkan, sedangkan

=
rﬁénurut ulama Maliki keuntungan tersebut harus diserahkan ke baitul mal (kas
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G. Jaminan Dalam Wadiah

Jaminan dalam wadiah disebabkan oleh beberapa hal, dimana hal-hal yang

nyebabkannya tersebut berbeda-beda tergantung dengan mahzab yang dipilih.

dapun sebab-sebab adanya jaminan wadiah adalah:

I\%n

1)

neiy eysng
D

6)

>

eIy Wise)] JireAg’uejng jo AJISIdAIU) DTWE[S] d)®

enurut Malikiyah, sebab-sebab adanya jaminan wadiah adalah:

Menitipkan barang pada selain penerima titipan (wadi’) tanpa ada uzur
sehingga ketika minta dikembalikan, wadiah sudah hilang.

Pemindahan wadiah dari satu negara ke negara lain berbeda dengan
pemindahan dari rumah ke rumah.

Mencampurkan wadiah dengan sesuatu yang tidak bisa dibedakan.
Pemanfaatan wadiah.

Meletakkan titipan pada tempat yang memungkinkan untuk hilang atau
rusak.

Menyalahi cara pemeliharaan.

enurut Syafi’iyah, sebab-sebab adanya jaminan dalam wadiah adalah:

1) Meletakkan wadiah pada orang lain tanpa izin.

2) Meletakkan pada tempat yang tidak aman.

3) Memindahkan ke tempat yang tidak aman.

4) Melalaikan kewajiban menjaganya.

5) Berpaling dari penjagaan yang diperintahkan sehingga barang menjadi
rusak.

6) Memanfaatkan wadiah.

Menurut Hanabilah, sebab-sebab adanya jaminan dalam wadiah adalah:
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1) Menitipkan pada orang lain tanpa uzur.

2) Melalaikan pemeliharaan.

3) Menyalahi cara pemeliharaan seperti yang telah disepakati.

4) Mencampurnya dengan yang lain sehingga tidak dapat dibedakan.

5) Pemanfaatan wadiah.

I

. Hukum Menerima Barang Wadiah
Ada lima jenis hukum yang akan muncul saat terjadinya penerimaan

rang wadiah (Sulaiman: 1994), yaitu:

negy e)sng NN Y!jlw e}dido yeH @

b

. Haram, terjadi bila menerima titipan barang bisa berhukum haram, karena
orang yang akan dititipi yakin dirinya akan berkhiyanat.

b. Makruh, terjadi bila menerima titipan barang bisa berhukum makruh, karena
orang yang akan dititipi memiliki kekhawatiran akan berkhianat (was-was).

c. Mubah, terjadi bila menerima titipan barang bisa berhukum mubah (boleh) bagi
orang yang memiliki kekhawatiran akan ketidakmampuannya dan takut
l?rkhiyanat lalu dia memberi tahu ke orang yang akan menitipkan akan hal
tg.csebut, akan tetapi orang yang menitipkan tetap merasa yakin dan percaya
lghwa orang tersebut layak dititipi, maka hukumnya boleh.

q:.;:Sunnah, terjadi bila menerima titipan barang bisa berhukum sunnah apabila
offéng yang dititipi yakin dirinya amanah dan layak untuk dititipi. Wajib, terjadi
-

ﬁla menerima amanah (wadiah) bisa berhukum wajib jika tidak ada orang yang

S
jBjur dan layak selain dirinya.
w
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2.1.15 Karakteristik Wadiah Menurut PSAK 59

19 3EH ©

4. wadiah adalah titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan setiap

1§ el

at apabila nasabah yang bersangkutan menghendaki. Bank bertanggungjawab

atas pengenbaliannya.

N

125. wadiah dibagi atas wadiah yad-dhamanah dan wadiah yad-amanah. Wadiah
@d-dhamanah adalah titipan yang selama belum dikembalikan kepada penitip
%pat dimanfaatkan oleh penerima titipan. Apabila dari hasil pemanfaatan tersebut
cgifperoleh keuntungan maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan. Sedangkan
dcalam prinsip wadiah yad-amanah, penerima titipan tidak boleh memanfaatkan
barang titipan tersebut sampai diambil kembali oleh penitip.

136. penerima titipan dalam transaksi wadiah dapat:

(@) meminta ujrah (imbalan) atas penitipan barang/uang tersebut; dan

(b) memberikan bonus kepada penitip dari hasil pemanfaatan barang/uang titipan

(wadiah yad-dhamanah) namun tidak boleh diperjanjikan sebelumnya dan

l?sarnya bergantung pada kebijakan penerima titipan.

2 2.1.16 Pengakuan Dan Pengukuran Dana Wadiah

7]

%7. dana wadiah diakui sebesar jumlah dana yang dititipkan padasaat terjadinya

(o)
transaksi. Penerimaan yang diperoleh atas pengelolaan dana titipan diakui sebagai
-]

i &

pendapatan bank dan bukann merupakan unsur keuntungan yang harus dibagikan.

S.Io

138. pengakuan bonus dalam transaksi wadiah adalah sebagai berikut:
S

(3; pemberian bonus kepada nasabah diakui sebagai beban pada saat terjadinya
W

@ penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank syaiah lain diakui sebagai

e

;fgndapatan pada saat kas diterima
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penerimaan bonus dari penempatan dana syariah pada bank sentral diakui
2.1.17 Penyajian Dan Pengungkapan

(:g) penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank nonsyariah diakui sebagai
2-200 di cabut

pendapatan dana gardhul hasan pada saat kas diterima.

Sébagai pendapatna pada saat kas diterima; dan

©
ZI=
)
©)
2

UIN mw\_ ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
|f h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Lembaga Keuangan
Syariah di Malang

1. PSAK 101-108

i ©

o EE

T 9

& 252 Penelitian Terdahulu

2 o Tabel 2.1

2 B Penelitian terdahulu

‘§\| QO
 Banur Judul Variabel Hasil
3 Eahu_-
SSEI = | Persepsi Akuntan | Variabel dependen Hasil penelitian
®Zghaidalt | Internal Terhadap PSAK 1. Persepsi akuntan | menunjukkan bahwa
sg(@lZ) 101-108 tentang internal persepsi akuntan internal
‘ a Akuntansi Syariah Pada | Variabel Indepeden terhadap PSAK 101-108

tentang pengakuan,
pengukuran,

pengungkapan, penyajian
transaksi dalam laporan
keuangan rata-rata
menyatakan setuju, baik
tentang akuntansi
murabahah, akuntansi
musyarakah, akuntansi
mudharabah, leasing,
ijarah maupun
penyajiannya dalam

laporan keuangan.

gaman o

tensgasn e L0

fam

PP

5Anton AnalisisPersepsi Akuntan | 1. Persepsi akuntan | Hasil dari penelitian ini
§(2012) Publik Dan publik adalah  pertama, hasil
o MahasiswaAkuntansi 2. Persepsi  mahasiswa | pengujian tingkat
B Terhadap Kode Etik akuntansi signifikansi pengujian
515; 7 Ikatan Akuntan | 3. Kode etik 1Al adalah 5% dari cakupan
P = | Indonesia Tanggung Jawab
5 = | (Studi  Kasus  Pada Profesional di 0,175. Nilai
% = | Beberapa Universitas signifikansi yang lebih
P 5 | Serta  BeberapaKantor besar  dari 0,05
: 2 | Akuntan  Publik  di menunjukkan bahwa
o A" | semarang) varians dari kedua sampel
R c itu  homogen.  Kedua,

=) cakupan Kepentingan

= Publik dengan signifikansi

- 0,005, nilai signifikansi

E yang lebih kecil dari 0,05,

= menunjukkan bahwa

s varian kedua sampel tidak

o homogen. Ketiga,

oy kerahasiaan cakupan,

= dengan signifikansi 0,002,

W nilai  signifikansi  yang

S lebih  kecil dari 0,05,

-

=

5 51
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B it

gk 2
oo B
58 = menunjukkan bahwa
“; 2 9 varians kedua sampel tidak
®3 O homogen.
‘gAgl ® | Persepsi Nasabah | Variabel dependen Hasil penelitian
©Prasetyos | Terhadap Implementasi 1. Persepsi nasabah | menjelaskan bahwa
<6;(%12) = | Akuntansi Keuangan Variabel Independen meskipun syariah Bank
gg% = | Syariah Dalam 1. Implementasi menerapkan Standar
& & | Operasional Perbankan akuntansi Akuntansi  Keuangan -
b a > Berbasis Syariah Di keuangan syariah | Syariah (SAK - Syariah),
e § = Indonesia mereka masih menilai
4 e bahwa Perbankan Syariah
:; » di Indonesia dioperasikan
5 2 secara konvensional.
is;flrdianti;U Persepsi Mahasiswa | 1. Persepsi mahasiswa Tidak terdapat perbedaan
Hdan \ér)t-a Akuntansi, Praktisi Non | 2. Persepsi praktisi non | persepsi yang signifikan
£(2014) = | Syariah, dan Praktisi syariah antara mahasiswa
2 Syariah Terhadap | 3. Persepsi praktisi | akuntansi, praktisi syariah
2 Praktisi Syariah syariah dan praktisi non syariah
5 4. Praktisi Syariah terhadap praktisi syariah.
PRieska Analisis Perbedaan | 1. Persepsi ~ Akademisi | Tidak ada perbedaan dalam
BMaharani. | Persepsi Akademisi Akuntansi persepsiakademisi
;§Dkk Akuntansi Terhadap | 2. Penerapan Mata | akuntansi kursus akuntansi
5(2017) Penerapan Mata Kuliah Kuliah Akuntansi | sSyariah — di  Universitas
5 Akuntansi Syariah( Studi Syariah Muhammadiyah Surabaya
D Kasus Pada Universitas
2 Muhammadiyah Surabaya
ENeni Persepsi Mahasiswa | Variabel dependen Tidak terdapat perbedaan
EgHerIinam Akuntansi Fekonsos UIN 2. Persepsi persepsi yang signifikan
2(2009) o SUSKA RIAU Terhadap mahasiswa antara mahasiswa dan
= = | Penerapan Prinsip akuntansi mahasiswi terhadap
= — | Akuntansi Syari’ah di | Variabel Independen prinsip akuntansi syari’ah
B :’T Perbankan Syari’ah 2. Karakteristik diperbankan syari’ah
£ 5 | Pekanbaru akuntansi islam pekanbaru.
g A 3. User  akuntansi
e - Islam

S 4. Tujuan akuntansi

= Islam

7 5. Karakteristik

. aktivitas bisnis

= Islam

Anindita~ | Persepsi Akuntan | 1. Persepsi Akuntan Hasil penelitian
(2013) g’ Tentang Penerapan | 2. PSAK No.101 menunjukkan bahwa rata-

= | PSAK No0.101 Pada rata  persepsi  akuntan

= | BMT di Kab. Klaten menggambarkan ~ bahwa

W 97,32% persepsi akuntan

= tentang variabel

e

-~

e

=

o

(5]
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Q
A pengakuan, 91,3%
3 persepsi akuntan tentang
O variabel pengukuran,
) 99,3% persepsi akuntan
3 tentang variabel
= pengungkapan, dan 95,0%
= persepsi akuntan tentang
E C penyajian laporan
a2 B keuangan.
i ; Persepsi mahasisiwa | 3. Persepsi  mahasiswa | Terdapat perbedaan

akuntansi dan ekonomi
islam uin siska riau

akuntansi

. Persepsi  mahasiswa

persepsi antara mahasiswa
akuntansi dan ekonomi

terhadap penerapan ekonomi islam islam uin  suska riau
akuntansi syariah | 5. Karakteristik terhadap tujuan akuntansi
diperbankan syariah akuntansi syariah. syariah dan Kkarakteristik
pekanbaru . tujuan akuntansi | akuntansi syariah

syariah

2.3 Kerangka Konseptual

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

Persepsi Mahasiswa
Prodi Akuntansi
Mengenai PSAK No.59
dan PSAK No.105
tentang Akuntansi
wadiah dan Mudharabah:

1. Karakteristik

2. Pengakuan dan
Pengukuran

3. Pengungkapan

4. Penyajian

—> 4—
Sama/Beda

Persepsi Prodi Ekonomi
Islam Mengenai PSAK
No0.59 dan PSAK No0.105
tentang Akuntansi
wadiah dan Mudharabah:

1. Karakteristik

2. Pengakuan dan
Pengukuran

3. Pengungkapan

4. Penyajian

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjueousw edue) Iur-stinTeAtestn

MATun drure[sy ajels
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ipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
elitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis sementara Mengenai PSAK

.59 dan PSAK No.105 tentang

agai berikut :

Akuntansi

wadiah dan Mudharabah

rumusan masalah
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1 . Terdapat persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan llmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan
lImu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau mengenai
Karakteristik PSAK No0.59 dan PSAK No0.105 tentang Akuntansi ~ wadiah
dan Mudharabah.

> Terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas

Syariah dan Illmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau

nery eYsrs NIN !iw ejdio FeH o

mengenai Pengakuan dan Pengukuran PSAK No0.59 dan PSAK No.105
tentang Akuntansi wadiah dan Mudharabah.

Haz : Terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau
mengenai pengungkapan PSAK No0.59 dan PSAK No.105 tentang
Akuntansi wadiah dan Mudharabah.

. Terdapat perbedaan persepsi antara Mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau
mengenai penyajian PSAK No0.59 dan PSAK No.105 tentang Akuntansi

wadiah dan Mudharabah.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

1diodeH @

.1 Objek Penelitian

ugoe

Menurut Suharsimi (1998:15) variabel adalah objek penelitian atau apa

Hin A

g menjadi titik perhatian suatu penelitian, sedangkan tempat dimana variabel

2S

lekat merupakan subjek penelitian. Menurut Sekaran (2010:115) variabel

2)S

alah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nilai

d

hisa berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama, atau pada
c

waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda.

Merujuk pada pendapat tersebut maka yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah PSAK No0.59 dan PSAK No0.105 mengenai Akuntansi

Penghimpunan Dana Bank Syariah tentang Wadiah dan Mudharabah

3.2 Desain Penelitian

Menurut Sekaran (2010:152-154) desain atau rancangan suatu penelitian
meliputi serangkaian pilihan pengambilan keputusan rasional. Desain
_ penelitian memuat (1) Tujuan studi; (2) Jenis investigasi (jenis penelitian);
(3)Tingkat intervensi peneliti; (4) Konteks studi (situasi studi); (5) Unit
Analisis; (6) Horizon waktu. Desain pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

55
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Tujuan Studi

Tujuan studi ini adalah untuk menguji hipotesis (hypotheses testing) yang
dikembangkan berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu. Hipotesis
merupakan hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih
variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.
Hipotesis dibangun untuk menjelaskan fenomena bentuk hubungan antar
variabel, dimana hubungan variabel tersebut dapat berupa hubungan
koresional, komperatif dan kausalitas (Sekaran, 2010:115).

Jenis Investigasi (jenis penelitian)

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey (survey research) yang berupa
penelitian penjelasan dan pengujian hipotesis (explanatory). Dalam survey,
informasi  diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang datanya
dikumpulkan dari responden atau populasi yang akan menjadi sampel
penelitian. Berdasarkan tingkat explanasi dan kedudukan variabel-
variabelnya, penelitian ini termasuk penelitian komparatif. Penelitian
komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat perbandingan. Yang
dibandingkan dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa Jurusan
Akuntansi S1 dengan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam , tentang
karakteristik, pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan penyajian PSAK 59
dan PSAK 105 tentang Akuntansi Wadiah dan Mudharabah

Tingkat intervensi peneliti

Tingkat intervensi peneliti terhadap suatu penelitian mempunyai keterkaitan

langsung dengan apakah studi yang dilakukan.
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Konteks studi (situasi studi)

Untuk tahapan pengujian hipotesis dilakukan studi lapangan pada Fakultas
Ekonomi dan Illmu Sosial dan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum di
Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau.

Unit Analisis

Unit  analisisdalampenelitianiniyaituindividu.Yaknimahasiswa  Jurusan
Akuntansi S1 dan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam di Universitas Islam

Negeri (UIN) SuskaRiau.

onely eysng N4 Y!j1w e1dio yeH o

Horizon waktu

Horizon waktu pada penelitian ini adalah one shot atau cross sectional study,
yaitu studi yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan
selama periode satu tahun (tahun 2019) dalam rangka menjawab pertanyaan
penelitian.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang menggunakan data

mer dan data sekunder. Menurut Sekaran (2017:130), mendefinisikan bahwa

uge[sBaiels

ta primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung (dari tangan

tama) oleh peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu

31

ri studi. Sedangkan data skunder menurut Sekaran (2017:130) adalah data yang

oZ1u

ngacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada,

&@sx

&

erti mengumpulkan informasi pendahuluan. Data primer yang digunakan
lah data yang diperoleh dari kuisioner yang telah diisi oleh mahasiswa

untansi dan mahasiswa ekonomi islam. Sedangkan data sekunder yang

57
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EH ©

digunakan berupa bukti, catatan, yang telah tersusun dalam arsip (dokumen) baik
(@)

y:éng dipublikasi maupun tidak. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
QO

penelitian terdahulu, jurnal-jurnal, dan dari website.

§4 Populasi dan Sampel

(=

> Menurut Sugiyono (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang

tngiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
%ng ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
I&;gsimpulannya. Populasi adalah kumpulan dari elemen-elemen yang mempunyai
kcarakteristik tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalahMahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilimu
Sosial Dan Mahasiswa Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan IImu Hukum
angkatan 2016 - 2017 di UIN Suska Riau yang sudah mendapatkan atau sedang
menempuh mata kuliah yang berkaitan dengan syariah seperti, Ekonomi Syariah,
Akuntansi Syariah, dan Akuntansi Perbankan Syariah. Peneliti mengambil sampel
igi di karenakan mahasiswa tersebut telah mempelajari dasar-dasar akuntansi

s';'lariah yang menjadi landasan untuk memberikan persepsi yang lebih baik
w

t§rhadap akuntansi penghimpunan dana bank syariah.

)%ng ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
W

Igesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Akuntansi
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©
a5
©
Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Dan Mahasiswa Ekonomi Syariah Fakultas
(@)
Syariah dan [lmu Hukum angkatan 2016 di UIN Suska Riau.
Q
i Tabel 3.1
=~ Data Mahasiswa/l Aktif Jurusan Akuntansi S1 dan Jurusan Ekonomi
= Islam Angkatan 2016
= UIN Suska Riau
cn MAHASISWA ANGKATAN 2016 JUMLAH
=
— 1. Mahasiswa Prodi Akuntansi S1
; Fakultas Ekonomi dan limu 162
hy social:
- 2. Mahasiswa Prodi Ekonomi Islam
Fakultas Syariah dan llmu hukum | 228
Total 390

(Sumber :kasubag akademik Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial dan kasubag
akademik Fakultas Syariah dan IImu hukum

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2016: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
l%rakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penarikan sampel yang
@gunakan adalah teknik Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel dengan

%timbangan tertentu (Sugiyono, 2001). Adapun kriteria sampel yang digunakan

8
=
)
=

1. Mahasiswa aktif Akuntansi UIN Suska Riau Angkatan 2016

2. Mahasiswa aktif Ekonomi Islam UIN Suska Riau Angkatan 2016
3. Telah mendapatkan Mata Kuliah Ekonomi Islam

4. Telah mendapatkan Mata Kuliah Akuntansi Syariah

5. Telah mendapatkan Mata Kuliah Akuntansi Perbankan Syariah
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Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan

nggunakan rumus Slovin (Chandrarin, 2017: 131).

_ N
"T1¥N(e)?
: jumlah sample
: jumlah populasi

:kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini adalah 5%.

nery exSng2N|fA y!lw ejgio yeH @

2.1 Sampel Mahasiswa Akuntansi
Jumlah mahasiswa dan mahasiswi akuntansi Fekonsos UIN Suska Riau
angkatan 2016 yaitu sebanyak 162 orang. Sehingga berdasarkan rumus Slovin

tersebut, maka jumlah sampel yaitu:

| N
"TIrN(e)?
162
T 1+ 162(5%)2
ﬂ
o]
o 162 _ 162 _
g.‘_ 1+162(0.0025) n=Ta05 115
o
E. 2.2 Sampel Mahasiswa Ekonomi Islam
S Jumlah mahasiswa dan mahasiswi Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Ilmu

kum UIN Suska Riau angkatan 2016 yaitu sebanyak 228 orang. Sehingga

rdasarkan rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel yaitu:

N
T 1+ N(e)?

228
" T 1+ 228(5%)?
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©
a5
©
= 228 228 145
n —_— —_— p—
2 1+ 228(0.0025)  1.57
ge
QL Tabel 3.3
= Sampel Mahasiswa Akuntansi dan Mahasiswa Ekonomi Syariah
;_e Prodi Sampel
C -
> Akuntansi 115
o2 -
c Ekonomi Islam 145
2]
=
Q
A

3P Teknik Pengumpulan Data

- Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu Kuisioner yakni
pengumpulan data dengan cara menyediakan daftar pernyataan yang akan penulis
ajukan pada responden. Dimana responden diminta menjawab sesuai dengan
pendapat mereka. Menurut Riduwan (2015: 21) setiap jawaban dihubungkan
dengan bentuk pertanyaan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-
kata sebagai berikut:

af;? Kategori Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

be~Kategori Setuju (S) diberi skor 4

cg Kategori Netral (N) diberi skor 3

d;é Kategori Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

eg Kategori Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

-

3:3 Operasional Variabel

= Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah persepsi Mahasiswa

W
ékuntansi dan Mahasiswa Ekonomi Syariah angkatan 2016-2017 mengenai
o]
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AK 59 dan PSAK 105 tentang Akuntansi Wadiah dan Mudharabah. Konsep

19 FeH 6

Operasional dan indikator variabel penelitiannya sebagai berikut:

e

a3 Karakteristik

= Karakteristik transaksi keuangan yang ada dalam PSAK 59 dan PSAK 105

(=
Etentang Akuntansi Wadiah dan Mudharabah.

B2 Pengakuan PSAK 59 dan PSAK 105
%Pengakuan merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi
%);gsur serta kriteria pengakuan yang dikemukakan di bawah. Pengakuan dilakukan
dcengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata maupun dalam jumlah uang
dan mencantumkannya ke dalam neraca atau laporan laba rugi (1A1:2009).
c. Pengukuran PSAK 59 dan PSAK 105

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi.
(IA1:2009)
cg.’ Pengungkapan PSAK 59 dan PSAK 105
:::Salah satu standar yang diatur dalam standar akuntansi adalah cara penyajian
(gn pengungkapan, disamping cara pengukuran. Penyajian disini dimaksudkan
lggaiman laporan keuangan dibuat dan bagaiman informasi mengenai posisi dan
=)

h:g[sil usaha perusahaan itu diungkapan melali berbagai cara pengungkapan.
-

C‘Sofyan Syarif:2008)

S

6= Penyajian PSAK 59 dan PSAK 105

W

F‘—Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja

uangan, dan arus kas entitas syariah dengan menerapkan Pernyataan Standar

pue)
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©
a5
m - - - -
Akuntansi Keuangan secara benar disertai pengungkapan yang diharuskan
(@)
Rernyataan Standat Akuntansi Keuangan dalam catatan Atas Laporan Keuangan
QO
@A1:2009).
;_e Tabel 3.4
(= Definisi Operasional PSAK 59
— Variabel Indikator Pengukuran Sumber
(¢p) 2. Pengertian wadiah 5 poin skala
= - 3. Jenis wadiah likert, 1 untuk | 1Al (2002)
%(arakterlstlk 4. Hak penerima titipan STS hingga 5
= untuk SS
= 1. Pengakuan danawadiah | 5 poin skala
Pengakuan dan 2. Pengakuan pendapatan likert, 1 untuk | 1Al (2002)
Pengukuran bank STS hingga 5
3. Pengakuan bonus untuk SS
Di cabut 5 poin skala
Di gantikan PSAK 101 likert, 1 untuk
Pengungkapan terkait dengaﬂ penyajian | STS hingga 5 IAl'(2002)
dan pengungkapan e
Di cabut 5 poin skala
P B Di gantikan PSAK 101 likert, 1 untuk
enyajian terkait dengan penyajian | STS hingga5 | 1Al (2002)
dan pengungkapan untuk SS
k
=
o Tabel 3.5
= Definisi Operasional PSAK 105
Variabel Indikator Pengukuran | Sumber
=
@rakteristik 3. Peran Entitas 5 poin skala | 1Al (2002)
S 4. Jenis Investasi Mudharabah likert, 1 untuk
® 5. Pengambilan dana mudharabah STS hingga 5
o untuk SS
< Untuk pemilik dana
=) 1. Pengakuan Invest_asi _I\/Iudhargbah 5 poin skala
Rengakuan dan 2. Pengakuan k_eruglan investasi likert, 1 untuk
= 3. Pengakuan piutang . Al (2007)
=Pengukuran . STS hingga 5
o 4. Pengakuan penghasilan Usaha
= Untuk pengelola dana untuk SS
= 1. Pengakuan dana syirkar temporer
=
=
5 63
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=
=
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et e =
B “":I
- T @
z V)
o®gx L
= 0
ke i _
:gb § D8 = Pengakuan dana disalurkan
s 2 & sebagai aset
589 2 (= Pengakuan liabilitas
=g3ca |9 Pengakuan beban
=2 g c § Pengakuan penghasilan Usaha
3c28 [ Pemilik dana
(g G ,3 & Mengungkapkan  porsi  dana,
5 % § E = pembagian hasil aktifitas usaha,
=3 Ec" 3 = aktifitas usaha
$2g° |2 jumlah
® 53 Mengungkapkan jum
33 2 > - -
=g S 2 invesatasi berdasarkan jenisnya
3> 5 ~ - -
(§ B = ) Mengungkapkan penyisihan
e A kerugian
35 2 ) . Pengungkapan yang di perlukan | ¢ poin skala
5 35 = sesuai PSAK 101 likert, 1 untuk A0
g8 3 Pengungkapan Pengelola dana STS hingga 5
=5 "
% %§ Mengun_gkapkapI kri%rfl d:ﬂ:, untuk SS
» 3o pembagian hasil aktifitas usaha,
7 ; & aktifitas usaha R\
5 S 3 . Mengungkapkan rincian dana
§ % 3 syirkah  temporer berdasarkan
=5 5 jenisnya
§ § Mengungkapkan penyaluran dana
8 dari mudaharabah mugayyadah
3 g . Pengungkapan yang di perlukan
QO
= 5 = sesuai PSAK 101
§ § % Pemilik dana menyajikan
= @ investasi dalam laporan keuangan _
cé) § B Pengelola dana menyajikan 5 poin skala
> 5 ? transaksi mudharabah dalam likert, .1 untuk IAI (2007)
] 8 E laporan keuangan : dana syirkz_ih STS hingga 5
8 ; = temporer dari pemilik dan bagi untuk SS
i 5. hasil yang belum dibagikan di
2 @ liabilitas
g 2
x =
= @)
> 3
e =
= =
=) o
= <
) 3]
S =t
2 =
: 2 64
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HEH ©

37f Uji Kualitas Data

.'Validitas

e1dio

3 Uji validitas data merupakan tahap awal yang dilakukan setelah data dari

kdesioner diperoleh. Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid
@aknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam
Ig?esioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
l%sebut (Ghozali : 2013).

E;?Alat ukur yang digunakan untuk pengujian validitas adalah daftar pertanyaan
actau pernyataan yang telah diisi oleh responden dan akan diuji hasilnya guna
menunjukkan valid atau tidaknya suatu data.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari veriabel
yang diteliti. Item dikatakan valid pasti reliable. Dianggap valid atau layak
digunakan dalam pengujian hipotesis apabila nilai rnitung l€bih besar dari pada rtapel
(Riduwan, 2015: 353).
§3 Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

[SI @1

erupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dilakukan

uBe

gan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS. Suatu

ot

nstruk atau variabel dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai

231U

onbach Alpha (o) > 0,60 (Ghozali : 2011).

Afps1

©J0

3@ Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai

riabel mandiri atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau

65
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JEH O

nghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel lain (Sugiyono,

9)

05:11).

ey

3 Analisis deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Statistik
(Eskriptif merupakan statistik yang menggambarkan atau mendeskripsikan data
@ng menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami.

%Mean digunakan untuk mengetahui rata-rata data yang bersangkutan. Standar
%viasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar data yang bersangkutan
bcervariasi dari rata-rata. Nilai maksimum digunakan untuk mengetahui jumlah

terbesar data yang bersangkutan. Nilai minimum digunakan untuk mengetahui

jumlah terkecil data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata.

3.9 Uji Normalitas
Ghozali (2013) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena
%tuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan
bEhwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka
)
@ statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan.

& Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kolmogorov-

=
=
giirnov. Uji  kolmogorov menggunakan tingkat kepercayaan 5%. Dasar
w
péngambilan keputusan normal atau tidaknya data yang di olah adalah Jika nilai

nifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Data akan berdistribusi

&30

rmal jika signifikansi > 0,05 (Ghozali : 2013). Data yang tidak berdistribusi

rmal dapat disebakan kesalahan dalam mengentri data atau distribusi dari

66
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©)

e
W
variabel dalam populasi memiliki nilai yang estrim (ghozali,2013,14). Menurut
(@)

@hozali (2018) data yang tidak berdistribusi normal dapat di uji dengan uji

e

ogitlier dan uji transpormasi agar menjadi normal.

Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

w
S NI

Uji beda independent sample T-test digunakan untuk menguji signifikansi

rﬁpotesis komperatif jika dua sampel independen datanya berbentuk interval.

A

I%enurut Ghozali (2012: 98) Uji beda T-test digunakan untuk menguji seberapa
jéijh pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara
individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial.

Uji Mann-Whitney merupakan prosedur non-parametrik yang digunakan
untuk membandingkan dua sampel yang independen dan tidak berhubungan
(corder dan Foreman:2009). Uji Mann-Whitney digunakan untuk menguji
signifikansi hipotesis komperatif jika dua sampel independen bila datanya
berbentik ordinal. Test ini merupakan test yang terbaik untuk menguji hipotesis
émperatif dua sampel independen bila datanya berbentuk ordinal. Bila dalam
sEatu pengamatan data berbentuk interval, maka perlu dirubah dulu kedalam data
édinal. Bila data masih berbentuk interval, sebenarnya dapat menggunakan t-test,

tgapi bila asumsi t-test tidak dipenuhi, maka t-test tidak dapat digunakan

-
Sugiyono : 2011).
w

67

eIy WIse)] JireAg uejng jo £3j1



NVIY VISNS NIN

Al

%

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

)

E|$

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

£
!

k()

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

SES NIN M!lw ejdio yeH @

A

loe

3.

d

eIy WISe) JIIeAGQ uejng Jo AJISIdAIU) DTWE[S] djejg N

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan

nggunakan alat statistik non parametrik yaitu uji mann-whitney menghasilkan

berapa kesimpulan sebagai berikut:

Hasil pengujian hipotesis mann-whitney, hipotesis pertama menunjukkan
pada kolom asymp.Sig (2-tailed) adalah .349 dan .693, oleh karena itu
probabilitas lebih besar dari 0,05 .349 > 0,05 dan .693 > 0.05). Maka dapat
disimpulkan bahwa pada variabel karakteritik tidak terdapat perbedaan
persepsi yang signifikan antara mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasiswa
ekonomi islam terhadap Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah.

Hasil pengujian hipotesis mann-whitney, hipotesis pertama menunjukkan
pada kolom asymp.Sig (2-tailed) adalah .475 dan .123, oleh karena itu
probabilitas lebih besar dari 0,05 (.475 > 0,05 dan .123 > 0.05). Maka dapat
disimpulkan bahwa pada variabel pengakuan dan pengukuran tidak terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa jurusan akuntansi dan
mahasiswa jurusan ekonomi islam terhadap Akuntansi Penghimpunan Dana
Bank Syariah.

Hasil pengujian hipotesis mann-whitney, hipotesis pertama menunjukkan
pada kolom asymp.Sig (2-tailed) adalah .082 dan .275, oleh karena itu

probabilitas lebih besar dari 0,05 .082 > 0,05 dan .275 > 0.05). Maka dapat

90
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disimpulkan bahwa pada variabel penyajian tidak terdapat perbedaan persepsi
yang signifikan antara mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasiswa jurusan
ekonomi islam.
Hasil pengujian hipotesis mann-whitney, hipotesis pertama menunjukkan
pada kolom asymp.Sig (2-tailed) adalah .153 dan .310, oleh karena itu
probabilitas lebih besar dari 0,05 .153 > 0,05 dan .310 > 0.05). Maka dapat
disimpulkan bahwa pada variabel pengungkapan tidak terdapat perbedaan
persepsi yang signifikan antara mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasiswa
jurusan ekonomi islam terhadap Akuntansi Penghimpunan Dana Bank
Syariah.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
Supaya jawaban dari responden lebih akurat maka peneliti menyarankan agar
dalam penyebaran kuesioner selainkan disebarkan secara langsung, sebaiknya
juga diadakan suatu wawancara agar kita mengetahui sejauh mana konsisten
dari jawaban responden, dan jika responden yang mengisi kuesioner kurang
paham dengan petanyaan-pertanyaan kuesioner, maka peneliti dapat
menjelaskannya.
Untuk mendapatkan bukti lebih empirik, penelitian ini perlu dikembangkan
lagi dengan menambah responden, tidak hanya mahasiswa jurusan akuntansi
dan mahasiswa jurusan ekonomi islam saja tetapi juga kepada karyawan yang
ada di lembaga keuangan syariah, agar lebih terlihat jelas apakah terdapat

perbedaan persepsi tentang Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah,
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antara mahasiswa dan mahasiswi dengan karyawan di lembaga keuangan
syariah.

Penelitian ini hanya membahas PSAK No0.59 dan PSAK 105 tentang Wadiah
dan Mudharabah, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah
pemabahasan PSAK-Syariah lainnya yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl).

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan penelitian studi kasus
kepada lemabaga keuangan syariah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah lembaga keuangan syariah tersebut benar-benar telah menerapkan
PSAK No0.59 dan PSAK 105, yang seharusnya telah digunakan dan
diterapkan hingga sekarang.

Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan untuk menjadikan antar

universitas sebagai uji beda didalam analisis penelitian.
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KUESIONER

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Disela-sela kesibukan saudara/i pada saat ini, saya mohon pengorbanan

NYIlw e}dio YeH ©

waktu saudara/i untuk mengisi angket yang berisi butir-butir pernyataan dan
pértanyaan. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data guna menyusun
t;ctggas akhir skripsi yang berjudul “PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI
AN MAHASISWA EKONOMI ISLAM TERHADAP AKUNTANSI
I%?ENGHII\/IPUNAN DANA BANK SYARIAH (PSAK 59 DAN PSAK 105
TENTANG WADIAH DAN MUDHARABAH)(Studi Empiris Pada
Mahasiswa Prodi Akuntansi S1 dan Mahasiswa ProdiEkonomi Islam)”. sebagai
syarat untuk menyelesaikan studi akhir saya.

Jawaban yang saudara/i berikan tidak akan dinilai benar atau salah. Oleh
karena itu, dengan segala kerendahan hati dimohon saudara/i memberikan
jawaban sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Semua jawaban dan identitas

saudara/i dijamin kerahasiaanya.

Atas kesediaan saudara/i untuk mengisi angket ini, saya ucapkan

imakasih. Semoga kebaikan saudara/i mendapatkan balasan dari Allah SWT.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Pekanbaru, Mei 2020

Wandi Lestari
11673101944
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KUISIONER PENELITIAN

INFOMASI UMUM
Judul penelitian:”Persepsi Mahasiswa Akuntansi Dan Mahasiswa Ekonomi

lw edio yeH o

-~ Islam Terhadap Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah (Psak 59
z Dan Psak 105 Tentang Wadiah Dan Mudharabah)(Studi Empiris Pada

E Mahasiswa Prodi Akuntansi S1 Dan Mahasiswa Prodiekonomi Islam”

é’ Identitas Responden

w

=

Nama

,ﬁgkatan : 2016

Q)

Jarusan : Akuntansi S1 / Ekonomi Islam
Alamat Email :

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Beri tanda check list (v) pada jawaban yang Anda anggap benar.
Setiap pertanyaan kuesioner hanya memerlukan 1 (satu) jawaban.

Setiap pertanyaan kuesioner harus dijawab.

> o

Lakukan pengisian kuesioner dengan jawaban yang sesuai dengan
kenyataan
Keterangan: Sangat tidak setuju (STS) =1

Tidak Setuju (TS) =2
Netral (N) =3
Setuju (S) =4
Sangat Setuju (SS) =5
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Mudharabah
Karakteristik

lw e1dio yeH 6

1. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (Psak 105) Akad

o

PERNYATAAN

STS

TS

SS

'éntitas dapat bertindak baik sebagai pemilik dana
-atau pengelola dana.

BYGPUN:B{EBAuUN 1Bunpulig e3diD YeH

“Mudharabah terdiri dari mudharabah muthgalah,
Ccl?ludharabah mugayyadah, dan  mudharabah
gmusytrakah. Jika entitas bertindak sebagai pengelola
C\7(?‘ana, maka dana yang diterima disajikan sebagali
dana syirkah temporer.

’engembalian dana mudharabah dapat dilakukan
%ecara bertahap bersamaan dengan distribusi bagi
asil atau secara total pada saat akad mudharabah
diakhiri.

Sumber: PSAK 105 edisi 2019, 1Al

1. Pengakuan dan Pengukuran

PERNYATAAN

SIS

TS

SS

Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik dana
diakui sebagai investasi mudharabah pada saat
pembayaran kas atau penyerahan aset non kas kepada
pengelola dana.

vestasi mudharabah dalam bentuk kas diukur
:sebesar jumlah yang dibayarkan.

Anvestasi mudharabah dalam bentuk aset nonkas
wiukur sebesar nilai wajar aset nonkas pada saat
spenyerahan.

Hika nilai wajar lebih tinggi daripada nilai tercatatnya
Aliakui, maka selisihnya diakui sebagai keuntungan
@angguhan dan diamortisasi sesuai jangka waktu akad
Foudharabah.

Jika nilai wajar lebih rendah daripada nilai
dercatatnya, maka selisihnya diakui sebagai kerugian.

ika nilai investasi mudharabah turun sebelum usaha
&imulai disebabkan rusak, hilang atau faktor lain
ng bukan kelalaian atau kesalahan pihak pengelola
ana, maka penurunan nilai tersebut diakui sebagai
&Kerugian dan  mengurangi  saldo  investasi
)
#nudharabah.

dika sebagian investasi mudharabah hilang setelah
imulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau

eIy WIsSe) Jraed
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8  |&esalahan pengelola dana, maka kerugian tersebut

£ |4Diperhitungkan pada saat bagi hasil.

8. [Jika akad mudharabah berakhir sebelum atau saat

§ cakad jatuh tempo dan belum dibayar oleh pengelola
= |®™ana, maka investasi mudharabah diakui sebagai
2 |Piutang.

::;D. ka investasi mudharabah melebihi satu periode

& |qelaporan, penghasilan usaha diakui dalam periode

§ %rjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah yang

3 _disepakati.

10. |dKerugian yang terjadi dalam suatu periode sebelum
t@akad mudharabah berakhir diakui sebagai kerugian
@an dibentuk pemyisihan kerugian investasi.

11. |4pvestasi mudharabah setelah dikurangi penyisihan
“kerugian investasi.

12. |Pengembalian investasi mudharabah diakui sebagai
keuntungan atau kerugian.

13. | Kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pengelola
dana dibebankan pada pengelola dana dan tidak
mengurangi investasi mudharabah.

14. | Bagian hasil usaha yang belum dibayar oleh
pengelola dana diakui sebagai piutang.

15. | Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad
mudharabah diakui sebagai dana syirkah temporer
sebesar jumlah kas atau nilai wajar aset nonkas yang
diterima. Pada akhir periode akuntansi, dana syirkah
temporer diukur sebesar nilai tercatatnya.

16. |Jika pengelola dana menyalurkan dana syirkah
demporer yang diterima pengelola dana mengakui
&ebagai aset sesuai ketentuan.

17. |JHak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
demporer yang sudah di perhitungkan tetapi belum
glibagikan kepada pemilik dana diakui sebagai
diabilitas sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak
(emilik dana.

18. |&erugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau
Kelalaian pengelola dana diakui sebagai beban
Pengelola dana.

Somber: PSAK 105 edisi 2019, IAI
Q

o -

w I, Penyajian

e

No | BEERNYATAAN STS | TS SS

1. | Pemilik dana menyajikan investasi mudharabah
{falam laporan keuangan sebesar nilai tercatat.

eIy WIse)] JIie
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Q
Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah
@alam laporan keuangan.

‘Bana syirkah temporer dari pemilik dana disajikam
sebesar nilai tercatatnya untuk setiap  jenis
mudharabah.

Bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah
gtperhitungkan dan telah jatuh tempo tetapi belum
diserahkan kepada pemilik dana disajikan sebagali
Kewajiban.

Buepun-Buepun 1BUnpyi|Ia g3 deH

@mber: PSAK 105 edisi 2019, IAI

IV.  Pengungkapan

Y eysn

PERNYATAAN

STS

TS

oo

Pemilik dana mengungkapkan hal-hal terkait transaksi
mudharabah, tetapi tidak terbatas.

Pemilik dana mengungkapkan isi kesepakatan utama
usaha mudharabah, seperti porsi dana, pembagian
hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah dan lain-lain.

Pemilik dana mengungkapkan rincian jumlah
investasi mudharabah berdasarkan jenisnya.

Pemilik dana mengungkapkan penyisihan kerguian
investasi mudharabah selama periode berjalan.

Pemilik dana mengungkapkan yang diperlukan sesuai
PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah.

Pengelola dana mengungkapkan isi kesepakatan

ttama usaha mudharabah, seperti porsi  dana,
g:mbagian hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah,
n lain-lain.

Pengelola dana mengungkapkan rincian dana syirkah
%mporer yang diterima berdasarkan jenisnya.

Eengelola dana mengungkapkan penyaluran dana
yang berasal dari mudharabah mugayyadah.

Bagi pengelola dana pengungkapan yang diperlukan
%suai dengan PSAK 101 : Penyajian Akuntansi
Keuangan.

gmber: PSAK 105 edisi 2019, IAl
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B > 2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 59) Akad

3 ©  Wadiah

a =

@ ; . Karakteristik

No |[PERNYATAAN STS | TS SS

%‘L Zntitas dapat bertindak baik sebagai pemilik dana

& |@tau pengelola dana.

?. udharabah terdiri dari mudharabah muthgalah,

2 udharabah  mugayyadah, dan  mudharabah
anusytrakah. Jika entitas bertindak sebagai pengelola
<e|ana maka dana yang diterima disajikan sebagali
Cgiana syirkah temporer.

3. |#Bengembalian dana mudharabah dapat dilakukan
ecara bertahap bersamaan dengan distribusi bagi
gasil atau secara total pada saat akad mudharabah
diakhiri.
Sumber: PSAK 59 edisi 2019, 1Al

1. Pengakuan dan Pengukuran

No | PERNYATAAN STS | TS SS

1. | Dana wadiah diakui sebesar jumlah dana yang
dititipkan padasaat terjadinya transaksi. Penerimaan
yang diperoleh atas pengelolaan dana titipan diakui
sebagai pendapatan bank dan bukann merupakan
unsur keuntungan yang harus dibagikan.

2. |dRemberian bonus kepada nasabah diakui sebagai
Peban pada saat terjadinya

3. |Penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank
®yaiah lain diakui sebagai pendapatan pada saat kas
diterima

4. 5ener|maan bonus dari penempatan dana syariah
"pada bank sentral diakui sebagai pendapatna pada

at kas diterima

5. enerimaan bonus dari penempatan dana pada bank
monsyariah diakui sebagai pendapatan dana gardhul
‘hasan pada saat kas diterima

Sémber: PSAK 59 edisi 2019, 1Al

eIy WIse)] JireAg uejng jo




ol
o

UIN SUSKA RIAU

SS

S

STS | TS | N

Penyajian (di cabut)
Di cabut

Di gantikan PSAK 101 terkait dengan penyajian dan

-pengungkapan

© Hak c

—
QO

0 [PERNYATAAN

Hak Cipta Dilifidifgi Ung

=
>
=
A|n o
) 2
S 3
N o
‘D S
2 X
(@)
g c
(o} S
Lo (<))
v c
(D]
S o
a
- .
8 2
£
& UIN S
ang-Undang

SS

S

STS |TS |N

PERNYATAAN

=

Di cabut
Pi gantikan PSAK 101 terkait dengan penyajian dan

péngungkapan

No

—

Sumber: PSAK 59 edisi 2019, 1Al

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



S oy 2 = e
23 8 @32 ©
3 5 35 32 —
«Q = S5 «Q g Q
Sap=a
c x 3 8 (= 3
,Bt = =
) (=i @ o =
5 2 =9 5 -~
2. Uji vgliditss &3 <
3 —
25828 Z .
> x 0D 2 Correlations
382,99 O
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 PO | PO | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | TOTAL
Pearson 1| 556 | ,604™ | 461" | 342" | 339" | 276" | 477" | 478" | 460" | ,399™ | 0,385 | 470" | 473" | 554" | 460" | 491~ | 500" | 697"
Correlation
PL [ sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160| 160 | 160 | 160| 160 | 160 | 160 | 160 | 160| 160 | 160| 160 | 160 160
Pearson 556" 1| 583" | 661" | 526 | 404~ | 347~ | 437" | 488~ | 531 | 390" | 524 | 0,368 | 555~ | 525~ | 486" | 514~ | 431" | 744"
Correlation
P2 T sig. @2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160| 160 | 160 | 160 | 160 | 160| 160 | 160| 160 | 160 160
Pearson 604~ | 583" 1| 535~ | 400~ | 532~ | 360" | ,597" | 523" | 478" | 388" | 434~ | 501" | 0523 | 575" | 449~ | 572 | 437~ | 760"
Correlation
P31 sig. 2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160| 160 | 160 | 160| 160 | 160 | 160 | 160 | 160| 160 | 160| 160 | 160 160
Pearson 4617 | 661" | 535" 1| 468" | 5287 | 428" | 407" | 485~ | 524~ | 356" | 456 | 385 | 585~ | 0,446 | 439~ | 610" | 336~ | 728"
Correlation
P4 T sig. @-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160| 160 | 160 | 160| 160 | 160 | 160 | 160 | 160| 160 | 160| 160 | 160 160
Pearson 3427 | 526™ | 400" | 468" 1| 498" | 315~ | 414~ | 458~ | 458" | 341" | 422" | 383" | 453" | 453~ | 0,478 | ,395~ | 369" | 653"
Correlation
P5
Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson ,339™ | ,404™ | 532" | 528" | ,498™ 1| ,276™ | ,499™ | 529" | ,420™ | 428" | ,446™ | 461" | 473" | 4917 | 412" | 0,452 | ,361™ ,687""
Correlation
P6 Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson 276™ | 347 | ,360™ | ,428™ | ,315™ | 276" 1| ,419™ | ,306™ | ,518™ | ,318™ | ,158™ | ,155™ | ,388™ | ,298™ | ,408™ | ,377" | 0,225 ,533™
Correlation
P7 Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 0,046 | 0,051 0 0 0 0 | 0,004 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson ATT™ | 437 | 597 | 4077 | ,414™ | 499" | 419™ 1| ,490™ | ,396™ | ,530™ | ,383™ | ,427™ | ,389™ | ,442™ | ,438™ | ,419™ | ,385" 0,689
Correlation
P8 Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson 478" | 488" | 523" | ,485™ | 458" | 529" | ,306™ | ,490™ 1| ,5635" | ,393"™ | ,388™ | ,469™ | ,504™ | ,621" | ,523™ | 470" | 367" ,720™
Correlation
PO 1 sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson 460™ | 531" | ,478™ | 524™ | ,458™ | 420" | ,518™ | ,396™ | ,535"" 1| ,4377 | ,339™ | ,289™ | ,601™ | ,545™ | ,601™ | ,533™ | ,374™ 723"
Correlation
P10 . .
Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
P11 Pearson ,399™ | 390 | ,388™ | ,356™ | ,341™ | ,428™ | ,318™ | ,530™ | ,393™ | 437" 1| ,410™ | ,406™ | ,369™ | ,334™ | 472" | ,426™ | ,316™ ,620™
Correlation
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Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson ,385™ | |524™ | 434™ | 456" | 422" | 446" ,158" | ,383™ | ,388™ | ,339™ | ,410™ 1™ | 589 | ,392™ | 529" | 411™" | ,468™ ,480" 657"
Correlation
P12 . .
Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0| 0046 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson A470™ | 368" | ,501™ | ,385™ | ,383™ | 461" | 0,155 | 427" | ,469™ | ,289™ | ,406™ | ,589™ 1| ,410™ | ,492™ | 375" | ,449™ | 0,513 657"
Correlation
P13 - - 0 0 0 0 0 0| 0,051 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sig. (2-tailed) '
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson A737 | B555™ | 523" | ,585™ | ,453™ | 473" | ,388™ | ,389™ | ,504™ | ,601™ | ,369™ | ,392™ | ,410™ 1| 511" | 612" | ,564™ | 477" ,739™
Correlation
P14 . .
Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson 554 | 525" | 5757 | ,446™ | 453" | 4917 | 298 | 442" | 621" | 545" | ,334™ | 529" | 492" | 5117 1™ | ,603™ | 593" | 481" 757
Correlation
P15 . .
Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
Pearson 460 | 486 | 449 | 439" | 478 | 4127 | 408" | ,438™ | 523" | 601" | 472" | 4117 | 3757 | 612" | ,603™ 1™ | ,523™ | ,540™ ,733™
Correlation
P16 : : 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sig. (2-tailed)
N 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Camm—
..u. ; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Ha F 1IN Su o o o - f rsity of Sultan Syarif Kasim Ria

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ivr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



£ 8 8 - 3 £ 8 8 - 3
- = ) — — - = S — -
< S - < S
= — = —
) )
= . = .
= =
3 2
© o) S © =] © o) S © IS
- g 95 = _ - 38 S = _
I S o i S o
o — —_— o — —_—
2 S
2 2
[%2] (%2}
5 S 5 S
= [« = o
) [«b} o) (]
SR £ © 3 £
X & 5 S = X 5 5 =
~ Q = = S < 3 = = =
v O < R = v O s = =
© © — ] —~ S © 3] — ) — i)
= = 9 = k=) = = = S = S 2
= ) @ S @ = = S Q S Q =
2 o 3 o 3 5 =2 o 3 S 3 5
= c = c = D = c = c = >
g g o g & o 8 S o S o “
S . S . S . — -
— s o s B s — s = s 2 S
1— a 17} Z a 7} z 2 = o (7} Z a (7] z 2
-] 8 D =
- 2 - e
- A o Y A o
N~ < 8§ . 8
— (@] % — e . . . .
© Hak c o - i o - [University of Sultan Syarif Kasim Ria

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :nw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iur .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o o o S S 9
S S 8 S
S - S
2 2
£ =
> 8 > =) S S B
< o o = <
g g ° g |z g 3 2|z
~—~~ m m < ~—~~ m = >
—i P4 AN zZ [
X 3 = 2 X @ =z e | 7
v 5 2 c 2 o 2 z 2
= £ 1 3 3 £ = £1s
— = 8 @ z = S 2 2 z
- kS m 5 8 = m S s S
~ 3 S 8 © N S c D A
2 x 2 = 2 sl E g8 x & = s |$ g5 |*"
L = S = a |I< = S o 2 o] 5 <
x > 2s 2 |3 > 8 s 3 |5
— ) = = = A S S I+
5 A g 28 2 |5 o g g 3 g
o = = 177} — = . . .
© Hakxipta m S <a & |[© 8 s 5 & kif Kasim Ria
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o o o o o o
= = = o
g g g g
=X @ =X ®
= =
- L
o c
P a > n
< o () o <L < o o o 2
] o o |= ] o %) ]
c — - |= o~ c - - K=
- £ s o IS s o
) S z > %) X S z > %) —
X n = I ~ n = e
(@2 > ] I3 n o ] o
e = 5 8 1= S £ S 9 =
..nm a ko] = o = a3 he = o
r— @ @ k%) _= Q@ [ L2
— [&] N Pz o 0 z
5 £ % £ & ] £ 5 £ g
= =
o > 1} o ] n
g 5 = 2 18 z2l= Iz € g = 2 < 8 2| £ |5
R % = o I B m [=3 «Q 353 = s [ = m [=% ©
& = % El8 £ |8 = 8 s 2 & 3 z | 2
= > o F |18 g |Ig =) S & 8 3 2 |<
- s T | S = =
n O [} - 1%} [ [<3)
R b 23 ¢ |8
) a 32 = s B 5 c
(90 <t
[<3] c— [<5] -
%) 38 © 2} g 8 o
© Hak S i 5 S S ic < 5 O Syarif Kasim Ri
a O_U < S NIC < o n osyari 4S1m I\1a

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
r .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



2 o 9 2 <o 9
o o o o
. | & g | = =
> @ > 2
£ £
£ S < | 8 £ = S |8
El= g o | o £ |z S o | ©
7] = = X 7] = =
—~ o ] ~ o ]
o £ S g | o = 5 g | <
7] Q b= 7] B =
< [+ ]
..qh_a a 2 .M n Mw a 3 .M &
= @ - = _ S > < 3 Jo5) @ - = _ S > e B
o) @ = 3 s |38 El=s = @ % = 5 S |3 El=s |~
g © S 4 R |3 2 |< = S F £ |s g | <
o 8 s T |3 > 8 s T |3
. £ 5 « | 8§ . = 32 *|=s
2 g 2% 5 © g 28 5
o =~ © o = . . .
© Hak ¢ S < & C S < & S | Syarif Kasim Ria
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o = o o e o
o o o o
= = = S
% (5] % (]
= =
< o
P <fa > 7]
- o o o L - o o o L
g g S|z g g S |3
£ £ ~ £ £ ~
~—~
N~ S z > %) =] z > %)
X 2 3 : 7 3 :
— j=)) 8 — o ]
c c = (e0)] c c =
2] K7} o 4 Y P '3 o 8 —
© a ko] = o 73 k] =] ©
o (5] D %2} ~ (5] P} |72
" — o b7} — Z wn [&] 172} = Z
= S © < b= a ) s < k=
o) a 3 2 & 8 s 5 8 g
[} o S < o = =] < < o
5] 3 k=] =} = 2 2 <= =3 = & k] =} - 2 2 = =
x 8 = S S D = =3 < .m 3 = S =i D = = S
Lt < o = = i < ) < =
= S - - g S & ez 3|2
) L @ > = e 8 @ > =
s— — @ Q — = x Q
. z 3 S . z 3 3
N~ 2 2 8 = o0 2 2 8 =
P 3 8 S 2 J s g
© Hak c O < & O O < & O h Syarif Kasim Ria

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
r .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Tt ‘

u\/|
wﬁw

UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
s

=) < =) T5) [=) N <) <)
o © S o S o S S
Qe Q < < < < < Q
2
"
= o [) [) [) [) o o o
= © © © © © © © ©
W — — — — — — — —
1
o .
= °
o
©
<
(7]
0 < ™ o) N = o) —
o 7] © © ~ < N~ o} o
=] @ 2 S S S S @« @«
0
=
<
S
0
o - [=) N [=) o o [=)
o S S o S o o o
Q I3 < S S S S S
2 ’
© (7]
>
<)
£
= [} [) [=) [=) [=) [=) [=) [)
n £ © © © © © © © ©
< %) — — — — — — — —
1
v S
— > o ©
—_ o
_ = o
= D
A © o
s e E [ ™~ Tp) %) ~ N 5%} <
= ] o ™ Lo < o) () o © ©
@ S X = -~ Q - < -~ -~ N N
o) =z o
Y— S
)
=z w &
=
D T <P
[
- N ™ < Ts) © ~ ©
. X X X X P X X X
(@]

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Variance | Skewness Kurtosis
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Statistic Statistic Statistic Std. Error | Statistic | Std. Error
X1 160 12 3 15 1781 11,13 0,177 2,238 5,008 -0,582 0,192 0,751 0,381
X2 160 58 32 90 10423 65,14 0,89 11,263 126,866 -0,058 0,192 0,164 0,381
X3 160 12 8 20 2419 15,12 0,228 2,886 8,332 -0,161 0,192 -0,545 0,381
X4 160 56 29 85 10224 63,9 0,925 11,696 136,795 -0,301 0,192 -0,135 0,381
X5 160 12 3 15 1823 11,39 0,176 2,232 4,982 -0,371 0,192 0,644 0,381
X6 160 15 10 25 2859 17,87 0,267 3,378 11,41 0,116 0,192 -0,268 0,381
X7 160 4 1 5 564 3,53 0,067 0,854 0,729 0,044 0,192 -0,02 0,381
X8 160 4 1 5 560 3,5 0,066 0,832 0,692 -0,1 0,192 0,45 0,381
Valid N 160
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a. Grouping Variable: JURUSAN
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